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POLA ASUH DALAM KELUARGA MASYARAKAT
HINDU KAHARINGAN DESA PEMANTANG
KECAMATAN MENTAYA HULU
KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR

ABSTRAKSI

Cita-cita bangsa Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa telah menjadi tekad sejak awal kemerdekaan Republik
Indonesia yang proses pelaksanaannya melalui berbagai jalur,
jenis dan jenjang pendidikan ataupun melalui berbagai sektor
pembangunan yang dikembangkan secara terpadu dan serasi oleh
seliap warga negara Indonesia. e

Upanya mengaktualisasikan keinginan dan cita-cita
tersebut salah satunya adalah melalui jalur pendidikan luar
sekolah, berupa pelaksanaan pola asuh dalam keluarga yang
bertujuan membentuk kepribadian anak yYang merupakan awal
dari proses pendidikan. Proses seperti itu mesti dilahirkan
oleh berbagai suku bangsa, termasuk suku Dayak Ngaju yang
bertempat tinggal di desa Pemantang Kecamatan Mentaya hulu
Kabupaten Kotawaringin Timur. Sedangkan permasalahan pokok
yang penulis teliti bagaimana bentuk-bentuk pola asuh
dalam keluarga pada masyarakal Hindu Kaharingan Desa Peman-
tang dan pelaksanaan pola asuh dalam keluarga masyarakat
Hindu Kaharingan serta norma-norma apa saja yang ditanamkan
dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharingan. Sedangkan tujuan
dari penelitian ini adalah ingin mengetahui bentuk-bentuk
pola asuh dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharingan desa
Pemantang dan ingin mengetahui pelaksanaan pola asuh dalam
keluarga masyarakat Hindu Kaharingan serta norma-norma apa
saja yang ditanamkan orang tua dalam keluarga Hindu Kaharin-
zan desa pecmantang kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kota-
waringin Timur.

Untuk mengetahui permasalahan diatas, maka dikumpulkan
data yang berasal dari sumber tertulis dan sumber tidak
tertulis, adapun populasi penelitain seluruh Kepala Keluarga
masyarakal Hindu Kaharingan desa Pemantang dengan jumlah 145
Kepala Keluarga, namun ‘yang dijadikan sebagai sampel 30
Kepala Keluarga. Dalam penggalian data digunakan tehnik
dekumentasi, obsevasi, kuesioner dan wawancara. Setelah data
dikumpulkan maka dilakukan editing dan diklasifikasi serta
dianalisa secara kualitatif.

Adapun hal-hal yang dianalisa adalah bentuk-bentuk pola
asuh dalam keluarga yang dihubungkan dengan tingkah laku
sehari-hari, pelaksanaan pola asuh dalam keluarga dihubung-
kan dengan tingkah laku sehari-hari serta norma-norma yang
ditanamkan dalam keluarga dihubungkan dengan tingkah laku
sehari-hari.



Hasil penelitian menunjukan pada pola asuh dalam ke-
luarga masyarakat Hindu Kaharingan desa Pemantang terbagi
tiga bagian : pertama bentuk-bentuk pola asuh dalam mayara-
kat Hindu Kaharingan yang meliputi : bentuk kekerasan
(otoriter), bentuk kebebasan (permisif) dan bentuk musyawa-
rah (demokratif). Kedua Pelaksanaan pola asuh dlam keluarga
masyarakal Hindu Kaharingan dikelompokan pada masa usia anak
vang melipuli : Pola asuh pada masa kanak-kanak (balita)
yang paling dominan mengasuh adalah Ibu , pola asuh pada
masa anak-anak yang paling dominan mengasuh anak adalah ibu
dan bapak, pola asuh pada masa rcmaja yang paling dominan
mengasuh adalah bapak, pola asuh pada masa dewasa vang

paling dominan adalah bapak dan pola asuh dalam keluarga
inli yang paling dominan mengasuh anaknya adalah bapak hal
ini melipuli : Pola asuh antara suami dengan istri, suami

dengan anak laki-laki, suami dengan anak perempuan, ibu
dengan anak laki-laki, ibu dengan anak perempuan, anak laki-
laki dengan anak laki-laki, anak perempuan dengan anak
perempuan, anak laki-laki dengan anak perempuan. Ketiga
norma-norma yang ditanamkan orang tua yang dilakukan oleh
keluarga masyrakat Hindu Kaharingan tersebut meliputi pena-
naman tata karama ini dikaitkan dengan sikap hormat kepada
orang yang lebih tua, sikap jujur dapat dilihat dari ting-
kah laku anak sehari-hari bagaimana ia berfikir dan berbuat,
tanggung jawab ini dilakukan dengan bentuk penugasan kepada
anak, keberanian ini dikaitkan dengan bagaimana kemampuan
anak mampu berdiri sendiri, disiplin ini terjadi melalui
kebiasaan-kebiasaan orang tua dalam melakukan kegiatannya
sehari-hari dan pandangan hidup ini diberikan kepada anak
dengan menanamkan suatu kepercayaan dan kenyakinan anak
dalam masalah agama. Dalam hal ini jika anak melanggar
norma-norma diatas yang berlaku dalam suatu keluarga maka
orang Llua berusaha wuntuk memberikan teguran dan nasihat
kepada anaknya. Sedangkan pola asuh yang diberikan kepada
anak oleh anggota rumah tangga secara penuh tanpa ada penga-—
ruh dari luar dilihat dari cara-caranya berpikir, bertindak
dan berbuat. Kemudian dipedulikan dari usia 2 - 4 tahun,
karena usia selebihnya sudah mulai dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain selain keluar.

Sedangkan yang berperan lebih banyak dalam memberikan
pola asuh dalam keluarga masyarakalt Hindu Kaharingan terse-
but adalah Kepala Keluarga, dalam arti bapak sedangkan Ibu
merupakan pengganti bapak pada saal tidak ada.

Maka dengan demikian diharapkan kepada warga masyara-
kat Hindu Kaharingan dan Instansi lerkait agar lebih mening-
katkan Pola Asuh dalam keluarga vyang ada di Kalimantan
Tengah khususnya dan Indonesia pada umumnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan Nasional Bangsa Indonesia adalah
pembangunan yang mencakup seluruh bidang, baik
bidang fisik maupun bidng non fisik, termasuk
pembangunan bidang pendidikan.

Pembangunan bidang pendididkan sebagal upaya
untuk mencerdaskan dan meningkatkan kehidupan
Bangsa Indonesia dalam upaya m=awujudkan masyarakat
vyang adil dan makmur serta memungkinkan para
warganya untuk mengembangkan dirinya baik Jasmani
maupun rohani .

Dalam TAP MPR Nomor - IT/MPR/1793, telah
menggariskan tentang kebijaksanaan dasar pembangu-
nan bidang pendidikan antara 1ain -

Pendidikan yang berakar pada kebudayaan

Bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila dan

Undang~-Undang Dasar 1945, .. dikembangkan

secara terpadu dan secara baik antara berba-

gai pendidikan dengan sektor pembangunan

lainnya serta antar daerah. ( GRHN, 1993

90 ).

Berdasarkan kebijaksanaan diatas, pendidikan
Nasional merupakan suatu proses budaya vyang
berakar pada budaya bangsa, yang sesuai dengan

falsafah dan dasar negara. Pelaksanaannva dilaku-

kan melalui berbagai jalur, jenis dan jenjang



pendidikan maupun berbagai sektor pembangunan
serta dikembangkan séara terpadu dan serasi.
Pendidikan Nasional tidak hanva dilakukan melalui
jalur sekolah tetapi Jjuga melalui Jjalur luar
sekolah, terutama pendidikan dilingkungan keluar-
ga.

Pendidikan dalam keluarga tidak cukup, tanpa

dibarengi dengan pendidikan yang bersifat formal
dilingkungan sekolah untuk mempersiapkan anak agar
mililki kemampuan, kecakapan dan keterampilan
sebagai  bekal untuk menghadapi kehidupan sesuai
dengan masanya.
Begitu pentingnya pendidikan bagi manusia, maka
keterlibatan keluarga sebagai salah satu lembaga
pendidikan luar sekolah sangat diharapkan, seba-
gaimana disebutkan dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara (GBHN), TAP MPR Nomor : II/MPR/1993 dise-
butkan bahwa :

Pembinaan dalam pendidikan keluarga sebagail

tempat pendidikan pertama dan pendidikan pra

sekolah disamping sebagal sosialisasi awal
aebagai pendidikan dasar dikembangkan agar
lebih mampu meletakan. dasar pembangunan watak
dan kepribadian, penanaman Agama dan budi
pekerti serta dasar pergaulan. Dalm hal ini
perlu keteladanan da=ar kearah pembangunan
sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya
cipta. (GBHN, 1993 : 91).

Nleh karena itu dalam pendidikan Nasional

sagenap komponen diarahkan dan dikembangkan



untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan itu
sendiri, salah satu upaya vangdilakukan adalah
memberikan pola asuh dalam keluarga secara inten-
sif dan ini sekaligus merﬁpakan inti dari proses
pendidikan.

Proses pembentukan pola asuh yang baik dalam
keluarga sangat perlu sekali sebab keluarga adalh
lingkungan hidup pertama dalam pembentukan perkem-—
bangan anak baik Jjasmani maupun rohani. Dalam
keluarga anak mempelajari norma dan aturan hidup,
oleh karena itu model atau contoh pendidikan yang
diberikan oleh bapak dan ibu atau orang yang lebih
dewasa kepada anak-anak dilignkungan sangat menen-
tukan sekali.

Dalam lingkungan keluarga, anak tidak hanya
dilatih untuk mengenal norma-norma, tetapi Jjuga
menghargai dan mengikuti aturan-aturan hidup dalam
kelurga. Masyarakat akan baik apabila masing-
masing keluarga dalam masyarakat tersebut juga
baik. Keluarga yang Kkurang harmonis biasanya akan
berdampak pada masyarkat yang kurang harmonis
pula.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Prof. Dr.
Soejono Scekanto, SH. Ia menyatakan bahwa :

Kalau kehidupan keluarga kurang harmonis,

maka sangat besar kemungkinan bahwa anggota
kemluarga akan menjadi parasit, bagi amsyara-



kat. Kehidupan keluafga yangkurang harmonis
bukanlah semata-mata oleh karena ayah dan ibu
terpisah, akan tetapi  justru menyangkut
keadaan dimana salah satu anggota keluarga
tidak berfungsi sehingga tidak memenuhi
peranan yang diharapkan darinya. (Soejono

Soekanto, 1990 : 40).

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa
pendidikan keluarga mempunyai peranan yang sangat
penting. Karena dalam memberikan pola asuh pada
suatu keluarga vyang harmonis dapat diimbangi
dengan contoh teladan dari orang tua memberikan
norma-norma agama, maka dituntut peranan semua
pihak baik dari keluarga, masyarakat, pemerintah
dan yang paling penting adaiah orang tua.

Kebudayaan vyang tumbuh dan berkembang di-
daerah Kalimantan dan dilabisan masyarkat Hindu
Kaharinga merupakan salah satu hasil dari budi
daya manusia sebagai bukti- keragaman =suku Dayak,
Agama dan Kepercayaan yang terdapat di Indcnesia.

Dalam masyarakat desa Pemantang Kecamatan
Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur 75 %
yang mengenut Agama Hindu Kaharingan, tentunya
memiliki tanggung jawab yang sama untuk meningkat-
kan pendidikan anak mareka sebagai péngalaman
ajaran Agama tentang pend;dikan dengan tujuan
meningkatka pendidikan anak, vang mana hal terse-

but telah dipaparkan oleh Tokoh Masyarkat Hindu

Kaharingan yaitu Bapak Tusi B.Rampay.



Dari kenyataan diatas dapatlah dimengerti
bahwa dalam mengisi pembangunan, saat ini parti-
sifasi aktif seluruh masyaraskat sangat diperlukan
termasuk masyarakat Dayak vyang mendiami pulau
Kalimantan, dan mareka juga mempunyai tanggung
jawab untuk memperhatikan anaknya sebagai <salah
satu kewajiban bagi orang tua untuk memperhatikan
kelangsungan pendidikan anak, dengan memberikan
motifasi kepada anak untuk aktif dalam kegiatan
pendidikan baik dirumah maupun disekolah,

Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis
merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh ten-
tang pola asuh dalam keluarga masyvarakat Hindu
Kaharingan yang éda didesa Pemantang Kecamatan
Meantava Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur. Untuk
itu maka penulis mengangkatnya dalam bentuk pene-
litian dengan rumusan judul : STUDI TENTANG POLA
ASUH DALAM KELURGA PADA MASYARAKAT HINDU KAHARIN-
GAN DI DEEA PEMANTANG KECAMATAN MENTAYA HULU
KABUPATEN KOTAWARINGIUN TIMUR.

Rumusan Masalah.

Dalam latar belakang tergambar bahwa cukup
besar peranan keluarga dalam proses pembentukan
pola asuh dalam keluarga, karena keluarga memberi-—
kan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral

dan pandangan—-pandangan pada anak.



Adapun vang menjadi permasalahan dalam

penelitian ini adalah

1

Bagaimana bentuk pola asuh dalam keluarga

masyarakat Hindu Kaharingan Dese Pemantang
Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin
Timur.
Bagaimana pelaksanaan pola asuh dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan desa Pemantang
Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin
Timur .,

Bagaimana norma-norma yang ditanamkan orang
tua dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharingan
desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten

Kabupaten Kotawaringin Timur.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian

ini bertujuan -

fe

N

Ingin mengetahui bentuk Pola asuh dalam
keluarga masyarakat Hindu Kaharingan Desa
Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten
Kotawaringin Timur.

Ingin mengetahui pelaksanaan pola asuh dalam
keluarga masyarakat Hindu Kaharingan desa
Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten

Kotawaringin Timur.

G



3. Ingin mengetahui norma-norma yana ditanamkan
orang tua dalam keluarga pada masyarakat Hindu
Kaharingan Desa Pemantang Kecamatan Mentaya
Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur.

Adapun kegunaan dari pénelitian ini adalah
sebagal berikut

1. Sebagai sumbang fikiran dan bahan kajian bagi
pihak yang berkepentingan, khususnya pada orang
tua dilingkungan keluarga pada masyarakat Hindu
Kaharingan Desa Pemantang Kecamartan Mentaya
Hulu Kabupaten Kotawaingin Timur.

2. Agar dapat dijadikan bahan informasi tentang
bentuk atau pola asuhdalm keluarga Masyarakat
Hindu Kaharingan desa Pemantang Kecamatan
Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur.

3. Sebagai bahan untuk mengembangkan wawasan
berfikir penulis tentang pola asuh dalam ke-
luarga Hindu Kaharingan desa Pemantang Kecama-
tan Mentaya Hulu Kabupaten kota-
waringin Timur.

4. Sebagai bahan bacaan dan memperkaya khazanah
perpustakaan Fakultas Tarbiyvah TIAIN Antasari
Palangkaraya.

5. Agar dapat dijadikan bahan studi ilmiah untuk

penelitian berikutnya.



D. Tinjauan Pustaka.
Sebagai gambaran sepintas dari teori vyang
akan dibicarakan dalam penelitian ini adalah
1. Pengertian Pola Asuh.
Menurut Drs. Saliman dan Drs. Sudarsono,
SH. dalam Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum
menurutnya " POLA " adalah : " model, gamba-

ran/potongan untuk contoh ( Saliman dan
Sudarsono, 1993 : 184 ).

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang diterbitkan oleh Depar temen
Pendidikan dan Kebidayaan, yang dimaksud dengan

POLA " adalah

4. Gambaran yang dipakai untuk corak

pakaian (batik)

b. Corak pakaian batik

€. potongn Kkertas yang dipakai sebagai

contoh atau model

d. Sistem cara kerja, permainan pemerintah

e. Bentuk atau ( struktur ) yang tetap

kalimat

T. Kombinasi vyang cendrung membentuk

karangan yang bersifat khas. ( P&K,
1986 : 694 ).

Dari pengertian diatas dapatlah diambil
kesimpulan bahwa pola adalah suatu gambaran atau
model yang dapat dijadikan bahan atau contoh yang
beragam jenisnya.

Sedangkan " ASUH " menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen Pendid-

ikan dan Kebudayaan adalah -

B



anak kecil)
b. Membimbing (melatih) supaya dapat berdiri

sendiri

C. memimpin (menggapai penyelenggaraan)
suatu. (Pendidikan dan Kebudayaan, 1989 :
54).

Pengertian asuh dalam hal ini adalah suatu
usaha untuk mendidik dan membimbing anak agar anak
dapat berdiri sendiri .

Jadli berdasarkan pendapat diatas dapatlah
disimpulkan bahwa pola asuh adalah suatu bentuk
alau gambaran yang dilakukan dalam mendidik anak
agar dapat berdiri sendiri dalam melakukan sesuatu

Sedangkan bentuk poia asuh vang penulis
maksudkan dalam penelitian ini adalah bentuk atau
gambaran pola asuh orang tua dalam mendidik dan
merawat anaknya mulai kecil sampail dewasa
dilingkungan keluarga masyarakat Hindu Kaharingan.

Bagi masyarkat Dayak, dalam memperhatikan
pendidikan anaknya tentunya tidak 1lupa pula
menanamkan norma-norma kehidupan dalam keluarga.
Adapun norma-norma tersebut bisa dilakukan dengan
jalan, berupa himbauan, keharusan maupun perintah
yang harus  dilakukan atau berupa larangan,
disamplng itu sarana yang digunakan untuk
menanamkan penghayatan daﬁ pelaksanaannya dapat
dilakukan dengan cara :

a. Bercerita, menglisahnkan kepada sianak
suatucerita dongeng atau sejarah tentang



pahlawan yang benar-benar terjadi pada
zaman dulu, dimana didalamnya mengandung
unsur mendidik secperti, orang yang jahat
selalu dikalahkan oleh orang yang baik,
cepat ataulambat kejahatan akan ditumpas.
Profil yang dapat dikategorikan sebagai
pahlawan selalu dikatakan : tentang keju-
Jurannya, keberanian menghadapi kebenaran
dan percaya pada diri sendiri.

b. Dengan serana/sistem pengendalian sosial
pada komunikasi tersebut seperti : mena-
namkan rasa malu, gunjingan dan sangsi..

(a8 Pemberian penghargaan yang berbentuk
pujian, sanjungan bahkan berbentuk hadiah
yang diberikan kepada sianak yang dapat
berbuat seperti orang dewasa. (Anthel
Desa, 1986 : 86).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam memberikan pendidikan kepada anak dapat
dilakukan dengan 3 (tiga) cara vailtu dengan cara
bercerita, sistem pengendalian sosial pada komu-
nikasi tersebut seperti : menanamkan rasa malu,
gunjingan dan = sangsi serta pemberian penghar-
gaan.

Dalam ajarana Hindu, Gde Pudja mengemukakan
bahwa :

Orang tua. berkewajiban menyekolahkan anaknya
pada umur-umur tertentu. Kewajiban ini bukan
tanpa sangsi. Karena bila berketentuan berse-
kolah ini tidak dipenuhi, anak itu diancam
kepatita, dikeluarkan dari masyarakat arya
yang dilarang untuk mengucapkan mentra
sawitri (Gde Pudja, & FE).

Dari yang dikemukakain diatas nampaklah bahwa

didalam ajaran Hindu, masalah penddidikan bagi

anak sangat diberhatikan sehingga kewajiban yang
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pertama ditujukan kepada orang tua selaku orang
yang bertanggung Jjawab terhadap kelangsungan
pendidikan anak, tetapi juga tidak kalah penting-
nya kewajiban itu ditujukan kepada anak yang telah
mencapai usia sekolah. Kewajiban tantang pendidi-
kan 1ini apabila tidak dipenuhi akan mendapat
sangsi kapatita. Adapun kapatita menurut penjela-
san Kiktab Weda Manawadharmasastra adaalh orang
vang tidak diakui sebagai anggota keluarga karena
hal-hal tertentu.

Adanya sangsi yang diberikan kaitannya bagi
pendidikan anak semua ity menunjukan bahwa pendid-
ikan dalam ajaran Hindu saat dipentingkan sehingga
dapatlah dikatakan bahwa pendidikan bagi anak
sangat dianjurkan bagi Agama manapun vang terlihat
bertapa sangat diperlukan adanya kerja sama yang
baik antara orang tua dan anak dalam kegiatan
pendidikan.

Bentulk-Bentuk Pola Asuh.

Menurut Elizabeth 8. Hurlock (1978) vang
dikutip oleh Danny I. Yatin Irwanto Ia menge-
tengahkan beberapa teori tentang pola asuh yaitu

a. Perlindunga yang berlebihan, adalah sikap

orang tua yang selalu berlebihan dalam
memberikan perhatian Qan mengontrol anak-

b. ?éibolehan, adalah orang tua mengijinkan

apa yang dilakukan anaknya dengan sedikit

pengendalian diri.
c. Ijin yang berlebihan, adalah orang tua



.

g.

=
.

m.

selalu mengijinkan apa yang diinginkan
anaknya.

Penolakan, adalah orang tua tidak menunju-
kan ketakperdulian terhadap anaknya.
Penerimaan, adalah orang tua selalu menun-
Jukan besarnya perhatian serta kasih
savyang orang tua.

Dominasi adalah orang tua selalu menunju-
kan sifat untuk mempengaruhi anaknya.
Patuh terhadap anak, adalah orang tua yang
patuh terhadap anaknya akan membuat anak
mendominasi atau mempengaruhi mareka.

Paporitisme, adalah orang tua selalu
membedakan kasih sayang diantara anak-
anaknya.

Orang tua yang ambisius, adalah keinginan
orang tua untuk mempunvai anak yang mampu
tampil didepan masyarkat.

Otoriter, adlah orang tua membeirikan

aturan-aturanyang kaku terhadap anaknya
dan memaksa anaknya untuk berprilaku
seperti yang diinginkannya, bila aturan
ini dilanggarmaka orang tua akan menghulkum
anaknya.
Demokratik, adalah sikap terbuka orang tua
dengan memberikan kebsbasan kepada anaknya
untuk mengemukakan pendapat, perasaan dan
keinginannya dalam membuat aturan—-aturan
yang ditetapkan orang tuanya. '

Permisip, adalah ppemberian kebebasan
orang tua  tanpa mengenal batas kepada
anaknya. :

Ancaman, adalah oraing tua mengeluarrkan
kata-kata yang tidak baik Jika anak ber-
buat negatif.

Hadiah, adalah orang tua mempergunakan
hadiah yang bersifat material atau suatu
Janji ketika menyuruh anank berprilaku
yang diinginkannya. (E.E Tanggara,73
1978)

Dari beberapa teori diatas tidak semuanya

orang tua dapat memberikan pola asuh begi anak-

anaknya

adalah

namun  kebanyakannya yang lebih dominan

pola asuh yang bersifat otoriter,

demokratif dan permisif.



Pengelompokan Fase Perkembangan.

Dalam membagi tentang fase atau tahap perkem-
bangan anak, para ahli banyak mengemukakan berba-
gai pendapat. Menurut Prof. Dr. Singgih D. Gunarsa
dan Dra Ny. Y. Singgih D. Gunarsa serta F.J. Monks
Dikk menyatakan bahwa Ifase perkembangan anak
sebagai berikut - |
4. Menurut pendapat Prof Or. Singgih D. Gunarsa

dan Dra. Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dalam buku-
nya Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja
menyatakan bahwa -
1) Masa belita (kanak-kanak) usia 2-6
tahun.
2) Masa anak-anak 5 - 12 tahun.

b. Menurut pendapat F.J. Monks Dkk dalam bukunya
Psikologi Perkambangan (Pengantar dalam berba-
gai bagainya) menyatakan bahwa

1) Masa remaja pada usia 12 - 18 tahun
2) Masa dewasa pada usia 19 - 24 tahun.

Dari pendapat teori diatas dapatlah disimpul-
kan bahwa masa belita (kanak-kanak) usia 2 - 6
tahun, masa anak-anak usia 5-12 tahun, masa remaja
usia 12-18 tahun, masa dewasa pada usia 19-24

tahun.
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Pengertian Keluarga.

Menurut Dra. Geesje Sumampouw dalam Bukunya
pungsi keluarga dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang diterbitkan Depertemen Pendidi-

kan dan Kebudayaan menyatakan

Bahwa suatu keluarga adalah suatu kelompok
manusia yang minimal terdiri dari seorang
ayah dan seorang ibu secara lebih lengkap
keluarga selain terdiri dari seorng ayah dan
seorang ibu ditambah dengan anak yang berada
dalam pasangan anak dalam keluarga vyang
dering disebut sebagai hati yandg berpungsi
pula sebagai pelengkap kehidupan dirumah
tangga yang dipandang sebagai pembawa keten-
traman hidup berkeluarga, dan keluargapun
harus memiliki tempat tinggal yang disebut
rumah. (Geesje Sumampouw, 1996 : 1 Yoz

Adapun menurut Freeman dan Showel, sebagai
mana yang dikutip oleh Prof. H.M. Arifin M.Ed. Ia

berpendapat tentang keluarga adalah

Sebagai tempat pendidikan sosial vang paling
berpengaruh, dengan melalui hubungan keluarga
dan terutama hubungan dengan orang tua, maka
anak belajar menyesuaikan diri terhadp kelom-
polk, adat tradisi dan belajar pula bekerja
sama dengan orang lain. ( H.M. Arifin, 1977
67 ).

Sedangkan Tim Dosen FIP-IKIP Malang, berpen-
dapat tentang keluarga adalah sebagai berikut

Keluarga, rumahtangga atau orang, sebagaimana
ujud sosial yang asasi, sebagai unit kehidu-
pan bersama manusia yang terkecil. Keluarga
adalah lembaga kehidupan yang asasi dan alami
oleh kehidupan seorang manusia. (TIM Dosen
FIP-IKIP, 1987 = 120 ).

Dari beberapa pengertian diatas, dapat

disimpulkan bahwa keluarga adalah suastu tempast

berkumpul atau terjalinnya ikatan antara ayah dan
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ibu serta anak, yang juga merupakan sebagaian
tempat lembaga pendidikan awal untuk membentuka
sikap dan kepribadian analk, dimana ditanamkan
berbagai pendidikan pola asuh dalam keluarga vyang
berfungsi sebagai berikut vang dikemukakan oleh
Badan Kordinasi Keluarga Berencara Nasional
(BKKBN) tahun 1994 mengiventarisnya dengan sajian
vang mirip dengan PP. Nomor 21 yaitu sebagai
berikut

2. Fungsi keagamaan, fungsi Ketuhanan Yang
Maha Esa vyang ‘sedemikian rupa hingga
keluarga dapat menjadi wahana pengembangan
iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

b. Fungsi Kebudayaan, dimana keluarga dapat
dikembangkan menjadi wahan untuk melestari-
kan budaya Nasional yang luhur dan bermar-
tabat.

c. Fungsi Cinta Kasih, dimana keluarga mem-
punyai wahana yang pertama dan utama untuk
menumbuhkan cita kasih antara anggotanya,
antara orang dan sesamanya, antara anak
denga orang tua dan antara sesama anak
sendiri.

d. Fungsi Perlindungan, dimana keluarga
menjadi pelindung yang utama dan kokoh
dalam memberikan kebenaran dan keberadaan
kepada anak-anak dan keturunannya.

e. Fungsi Refroduksi, dimana keluarga menjadi
pengatur produksi keturunan secara sehan
dan berencana, ssehingga anak-anak Bangsa
ini dapat dihasilkan dengan kualitas vang
prima karena anak-anak kita dikemudian
hari adalah anak Indonesia yang handal.

f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan, dimana
keluarga berfungsi sebagai sekolah dan
guru yang utama dalm mengantarkananalk-
anaknya untuk menjadi panutan masyarakat
luas dan sekitarnya <erta diri sendiri.

g. untuk menjadi unit yang mendiri dan sangg-
up untuk meningkatkan kesejahterahan lahir
dan batin dengan penuh kemendirian dan
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kesanggupan yang membanggakan .

h. Fungsi Pemeliharaan Lingkungan, dimana
Keluarga siap dan sanggup untuk memelihara
kelestarian 1lingkungan vang terbaikuntuk
anak cucunya dimasa yang akan datang.
(Geesje Sumampouw, 1995/1996 : 63-64).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suatu
keluarga umumnya mempunyai norma dan aturan yang
harus dipenuhi, namun anturan—aturan tersebut ada
yang sifatnya tidak terlalu mengikat dan pleksi. .-
bel. Norma-norma dan adat istiadat yang diajarkan
secara turun temurun dengan melalui kebiasaan-
kebiasaan yang diberikan secara langsung maupun
secara tidak langsung.

Dalam hubungannya seperti diatas, orang tua
harus memperhatiakan pendidikan anak-anaknya
sehingga tingkah laku orang tua yang baik dapat
mempengaruhi pula tingkah laku yang baik dalam
diri anak tersebut. Jadi dapat dikatakan bawa
keteladanan orang tua merupakan Kkunci utama bagi
perkembangan kepribadian anal .

Adapun Fungsi Pendidil an Keluarga menurut
Drs. Suwarno (1981) dalam bukunya Pengantar Umum
Pendidikan, meliputi

a. Menanamkan dasar pendidikan moril.
Walaupun keluarga memberikan seluruh aspek
perkembangan pribadi anak tetapi dalam
kelugalah tertanam. dasar—-dasar pendidikan
moril dengan penerangan Agama malalui
contoh-contoh yang kongkrit dalam perbua-
tan hidup sehari-hari. Didalam hubungan
ini Ki Hajar Dewantoro menyatalkan bahwa

rasa cinta, rasa bersatu dan lain-lain
perasan dan keadaan jiwa yang pada umunya
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sangat berpaidah untuk berlangsungnya
pendidikan budi pelkerti yang terdapat
didalam keluarga. (14 - 71).

Memberikan Dasar Pendidikan Sosial.
Kehidupan ‘keluarga yang penuh rasa tolong
menolong, gotong royong secara kekeluar-
gaan seperti menolong keluarga yang skit,
menjaga kebersihan, ketertiban dan lain-
lain.

Pengertian Keluarga Inti.

Menurut Drs. E.E. Tanggara dalam bukunya Tata

Kelakuan

Dilingkungan Pergaulan Keluarga dan

Masyarakat Daerah Kalimantan Tengah, Keldarga inti

adalah suatu keluarga yang didalamnya terdiri dari

Bapak, TIbu dan beberapa orang anak.

Sedangkan tata pergaulan dalam keluarga inti

adalah

(= o

b.

7

g.

Pergaulan suami dan istri adalah dalam
pergaulan dan keakrabannya dapat dilihat
melalu panggilannya sehari-hari

Pergaulan antara suami (bapak) dengan anak
laki-laki adalah 1lebih bersifat terbuka
karena anak laki-laki mewarisi segala
sesuatu yang berhubungan dengan kebapalan.

Pergaulan suami dengan anak perempuan
dapat digolongkan kedalam dua bagian.
Pertama pergaulan yang akrab berdasarkan
kasih sayang dan tanggung jawab, kedua
pergaulan dengan biasa-biasa saja.

Pergaulan istri dengan anak laki-laki
dalam hal ini hanya terbatas pada hal-hal
tertentu saja seperti dalam berpakaian dan
hal makanan.

Pergaulan istri dengan anak perempuan
dapat dikatakan akrab mengenai  masalah
apapun yang bersifat | ewanitaan.

Pergaulan anak laki-laki dengan anak laki-
laki cukup menyenangkan dan mereka bergaul
secara berkelompok menurut tingkatan

UmuUrnya.

Pergaulan anak perempuan dengan anak
perempuan, mereka mempunyai kebiasaan
untuk mengelompok berdasarkan Jenis kela-
minnya.

Pergaulan anak laki-laki derngan anak
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perempuan dalam hal ini ada sedikit perbe-
daan karena kurangnya pergaulan yang
terjadi antara mereka.

Jadli secara garis besarnya sistem pergaulan
yang terjadi dalam suatu keluarga haruslah dilan-
dasi dengan rasa kasih sayang yang terjadi didalam
keluarga tersebut.

Pengertian Masyarakat.

Menurut Soejono, D.SH. dalamBukunya Sosiologi
Ia menyatakan bahwa yang dimaksud dangan masyara-—
kat disini adalah : "Lingkungan sosial atau per-
gaulan hidup manusia secara umum, makhluk yang
selalu hidup bersama dengan =sesamanya”. (Soedjono
D. 8H, 1981 : 34).

Dari pendapat diatas dapat diambil pengertian
bahwa yang diamksud dengan masyarakat disini
adalah hubungan pergaulan vyang dilakukan atas
sesama individu yang merupékan tempat atau wadah
untull  mengadakasn interaksi yang nantinya akan
menjadi kebutuhan dari  aktifitas-aktifitas vang
timbalbalik antara individu-individu dalam suatu
pergaulan yang akhirnya berlangsung dan berkembang
menjadi interaksi sosial.

Sebagaimana kita ketahui Bangsa Indonesia
adalah suatu negara yang mempunyai masyarakat,
majemuk, dimana dalam masyarakat tersebﬁt terdiri

dari berbagai suku bangsa, bahasa dan agama,yang
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tentunya berbeda pula adat istiadat maupun kebia-
Saan-kebiasaan yang mareka lakukan dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain dari pada itu sebagaian besar pendudu-
ka TIndonesai berdiam atau berdemesili didaerah
pedesaan yang mana ada sedikit perbedaan dengan
masyarakat kota. Jadi masvarakat dalam hal ini
adalah satu kesatuan terbesar dimana antara yang
satu dengan yang lainnya saling membutuhkan dan
tidak dapat hidup terlepas dari kelompok individu
menurut aspek dan npilai yang berlaku. Karena
individu-individu tersebut telah dipersatukan
oleh hasrat-hasrat kemasyaralkatan yang lain.

Menurut Prof. P. J. Boom, yang dikutip oleh
Soedjono dalam bukunya Sosialogi, bahwa hasrat
kemasyarakatan yang dimiliki oleh individu-indivi-
du ini antara lain
Hasrat sosial
Hasrat harga diri
Hasrat meniru
Hasrat bergaul
Hasrat berjuang
Hasrat tterhadap masalah dan simpa
Hasrat memberi tahukan dan siapat mudah

menirukan kesan—-kesan. (Soedjono, 1981
46).

NS R -

Oleh karena itu walau bagaimanapun banyaknya
Jumlah keluarga dalam suatuyu masyaralat tertentu
namun tidaklah dapat mempengaruhl rasa kekeluar-—

gaan dan gotong ronyong yang tercermin ditengah
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kehidupan manusia.
Pengertian Hindu Kaharingan.

Menurut Prof. Dr. Soegarda Poerbakawatja,
A.H. Harahap didalam Kamus Ensiklopedi Fendidikan
Ia menyatakan bahwa : Hindu, Agama adalah

Campuran Agama-Agama atau tanggapan tangapan

dunia di India yang sama coraknya mengenai
a. Pengakuan kitab-kitab Peda (Weda) sebagai

wahyu yang mutlak kebenarannya.
b. Kepercayaan akan Dharma (Kumpulan kewaji-
ban- Kkewajiban vang tradisional serta

aturan—-aturan yang telah ditetapkan untuk
Kasta masing-masing yang dianggap perlu
supanya kemurniannya tidak terganggu.

c. Pengakuan Supremasi para Brahmana.

d. Penerimaan sistem Kasta serta memenuhi
kewajiban ritual kesesusilaan dan sosial
yang bersangkutan dengan itu.

e. Kepercayaan akan sengsara dan karma.
(Soegarda Poerbakawatja, A.H. Harahab,
1990 : 131).

Adapun sebutan Kaharingan diambil dari kata
“Danum Kaharingan" yang berarti air kehidupam,
maksudnya air suci itu dapat memberi hidup kepada
manusia. (Koentjaraningrat, 1993 : 137).

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa
Kaharingan adalah suatu keyakinan atau kepercayaan
yvang mula-mula pada masyarakat Dayak Kalimantan
Tengah yang tLtimbul atas suatu kesadaran akan
kepribadian kebudayaan mareka sendiri terhadap

sesuatu Keinginan yang kuat untuk menghidupkan
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sendiri terhadap suatu keinginan yang kuat untuk
menghidupkan kembali Kebudayaan Dayak yang asli.

Kepercayaan Kaharingan yang ada di Kalimantan
Tengah dikelompokkan dalam Agama Hindu, Sehingga
menjadi Hindu Kaharingan. Meskipun pada awalnya
ajaran ini masih berbentuk suatu kepercayaan,
kemudian dipengaruhi oleh ajaran Hindu pada masa
Kerajaan Majapahit didalam Buku Sistem Kepemimpi-
nan DalamMasyarakat Kalimantan Tengah, dikatakan
bahwa

Dengan masuknya Kepercayaan Kaharingan keda-

lam Agama Hindu, maka disetiap desa pengenut

agama Hindu Kaharingan dan rumah-rumah
penduduk yang beragama HIndu Kaharingan.

(Anthel Dese, 1986 : 51).

Adanya pengaruh ajaran—-ajaran Hindu kedalam
ajaran Kaharingan terbukti dengan adanya peringa-
tan hari Besar Agama Hindu yang dilakukan oleh
pengenut agama Hindu Kaharingan seperti layaknya
agama Hindu merayakan hari-hari besar antara lain
Hari Raya Nyepil.

Kepala Bimas HindQ dan Budha Kanwil Departe-—
men Agama Profensi Kalimantan Tengah Drs. I Wayah
Karyé mengatakan bahwa : "Ajaran yang dilakukan
oleh masyarakat Kalimantang Tengah Mengenut Agama
Hindu Kaharingan akan tetapi mareka mengacu kepada
kitab suci Weda, sedangkan ajaran kepercayaan

yang dilaksanakan tidak jauh berbeda dengan ajaran



Hindu. &emua 1itu karena adanva vpengaruh budava
getempat vang patut dilesfarikan.

Fengaruh lain dari asama Hindu dapat dilihat
adanva acara "ljabe” (Pembakaran mavat) vang
dilakukan oleh masvarakat Dayvak vang beragama
HIndu Kabaringan., sebagaimana vang dikemukakan
oleh Fridolin Ukur vang dikutip oleh Mickhail

Goomans bahwa upacara Injaben sungeguh
dipengaruhi oleh agama Hindu ". (Mickhail Goomans.
1887 = 17h.

layvaknyva Agama lain maka agama Hindu
Kaharingan vang ada dikalimantan Tengah Juga
memiliki kitab suci agama untuk meluruskan aJjaran
Agama Hindu Kaharingan Indonesia dengahn
menge luarkan buku " Pengaturan Agama'Kaharingan Py
(Teras Mihing. 18977 : 69).

Dalam ajaran ini .juga mengajarkan bahwa
mengutamakan tentang susila dalam bentuk kepatuhan
anak menghormati oranag tua vang masih hidup sampai
meninggal dunia..

Jadi Agama Hindu Kaharingan pada awalnyva
merupakan suatu kepercayvaan masyvarakat Davak
Kalimantan Tengahyang berupa pemujaan terhadap
ruli-ruh leluhur vang bercampur dengan unsur
animisme dan Dinanisme.

Sebagal mana vang dikemukakan oleh James

Lanand Java bahwa

Unat Kaharingan percaya’ didalam hidupunya itu
itu penuh dengan makhluk-makhluk dan roh-roh
vang menempatli tiang rumah. batu besar.
pohon-pohon besar. hutan dan air, pokoknyva
Alam sekeliling tempat tinggal manusia (Jemes
Danand Jawva, 1977 : 19).



B AB IT
BAHAN D AN METODBE
A. Bahan dan Macam Data Yang Digunakan
Dalam penelitian ini akan dicari dan dikumpulkan
bermacam-macam bahan yang terdiri dari -
1. Bahan tertulis.

Bahan yang berasaldari sumber tertulis diperoleh
dari dekumen, tulisan-tulisan laporan yang berhubungan
dengan bahan penelitian ini, data térsebut meliputi
2. Gambaran umum desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu

Kabupaten Kotawaringin Timur, vang terdiri dari -
1). Geografi desa - letak, luas, batas, dan iklim.
2). Demografi desa - Jumlah penduduk, Agama, Peker-
jaan, pendidikan dan pemerin-
Lah desa.
b. Sejarah singkat lokasj penelitian.
2. Bahan Yang Tidak Tertulis.

Bahan ini diperoleh dari keterangan atau informa-
si kepala desa, aparat desa, kepala suku adat, tokoh
masyarakat, dan kepalq keluarga dengan menggunakan
observasi, kuesioner, wawancara dan pengamatan lang-
Sung. Sedangkan data tersebut meliputi
a. Pola asuh dalam kelaurga masyarakat Hindu Kaharin-

gan Desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten

Kotawaringin Timur, yang meliputi
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1). Pola asuh pada masa kanak-kanak
2). Pola asuh pada masa anak-anak
3Z). Pola asuh pada masa remaja

4). Pola asuh pada masa Dewasa

5). Pola asuh dalam keluarga inti.

b. Norma-norma  yang di’tanamkan oleh arang tua dalam
keluarga masyarakat Hindu Kaharingan desa Pemantang
Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin
Timur, yang melipubtli : tata kergama, sikap Jjujur,
tanggung jawab, keberanian, disiplin, dan pewarisan
pandangan hidup.

c. Bahasa komunikasi yang digunakan sehari-hari.

B. Teknik Penarikan Contoh.

1.

%)

Populasi .

Sesuai dengan lokasi penelitian yang telah diter-
aplkan yaitu desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu
Kabupaten Kotawaringin Timur. Maka yang menjadi popu-
lasi dalam penélitian ini adalah seluruh keluarga
Masyvarakat Hindu Kaharingan vang berjumlah 145
keluvarga vang bertempat tinggal didesa Pemantang
Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur.
Sampe] |

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan meng-
gunakan teknik porfosif sampling yang digunakan dengan

atas tujuan tertentu dengan berpedoman kepada pendapat
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Dr. Suharsini Arikunto (1991), dengan syarat yang

harus dipenuhi yaitu :

4. Pengambilan sampel 'didasari atas ciri-ciri yang
merupakan pokok-pokok populasi.

b. Sobjek vang diambil sebagai sampel benar-benar
merupakan sobjek yang paling banyak mengandung
ciri-ciri yang terdapat dalam populasi.

€. Penentuan kerektaristik sampel dilakukan dengan
cara melalui studi pendahuluan.

5% Berdasarkan populasi diatas maka penulis mengabil
sebagian jumlah tersebut yaitu sebesar 20 % dengan
Jjumlah 30 Keluarga berdasarkan kretaria sebagai
berikul
a. Dalam keluarga tersebut memiliki anak vang belum

menikah (belum kawin).

b. Kedua orang tua dalam keluarga adalah asli keturu-
nan Hindu Kaharingan, artinya bukan salah satu saja
dalam keluarga.

c. Keluarga tersebut adalah orang tua yang berdomisili
di Desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten
Kotawaringin Timur.

d. Orang tua tersebut bisa‘membaca dan menulis.

C. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut



N

26

Observasi .

Teknik observasi ini digunakan dengan tujuan
mengumpulkan data melalui melalui pengamatan langsung
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan penelitian
ini, dengan maksud untuk memperoleh data tentang :

a. Gambaran umum lokasi penelitian.

b. Sarana ibadah yang dimiliki oleh masyarakat Hindu
Kaharingan Desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu
Kabupaten Kotawaringin Timur.

c. FKedudukan dan peranan orang tua dalam keluarga
Hindu Kaharingan.

d. Pola asuh yang diberikan orang tua Hindu Kaharingan
Desa Pemantang.

Kuesioner.

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertayaan atau kumpulan partanyaan
tertulis yang dibagi-bagi kepada keluarga yang terpi-
lih sebagai sampal, sehingga didapatkan data-data
Lentang : Pola asuh dalam keluarga masyarakat Hindu
Kaharingan desa Pemantang, norma-norma yang ditanamkan
orang Ltua dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharingan
desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kota-—
waringin Timur.

Wawancara.

Nawdncara.adalah telknik pengumpulan data yang

berhubungan secara langsung antara peneliti dengan
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sumber data yaitu tentang : pola asuh dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan, norma-norma yang ditanam-
kan orang tua dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharin-
gan desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten
Kotawaringin Timur.
4. Dokumentasi.
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh
data-data tentang
2. Luas wilayah dan keadaan desa Pemantang Kecamatan
Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringih Timur.
b. Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin dan kelompok
umur desa pemantang..
c. Jumlah penduduk menurut jumlah agama desa Peman-
tang.
d. HKeadaan Pendududk menurut mata pencaharian desa
Pemantang.
e. Jumlah Penduduk desa pemantang berdasarkan tingkat
pendidikan.
f.  Struktur pemerintahan desa Pemantang Kecamatan
Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur.
9. Jumlah lembaga keagamaan didesa Pemantang Kecamatan
Mentaya Hulu Kabupateﬁ Kotawaringin Timur.
D. Teknik Pengolahan Data.
Teknik pengolahan data yang pertama dilakukan dengan
editing, maksutnya setelah data diperoleh dilapangan dan

dilkumpulkan dalam catatan, maka catatan tersebut diteliti



BAB III

GAMBARAN UMUM LOKAS1 PENELITIAN

Sejarah Singkat Desa Penelitian.

i"femantang adalah sebuah desa (lebu) vang
termasuk dalam wilayah hkecamatan Mentaya Hulu
kabupa=sten kotawaringin Timur vyang merupakan
gambaran dari 2 (dua) nama desa yalitu Tambak yang
kebanyakannya dihuni Dleh.orang—cranq Islam dan
Femantang kebanyakan dihuni oleh orang-orang Hindu
kaharingan.

Desa Tambak dan Pemantang pada dasarnva sama
saja. namun dasa lambak adalah nama yang digelar
oleh orang-orang vyang mendiami tempat tersebut,
dikarenakan tempat tersebut tempat orang-orang
bercocok tamam (berhuma) jadi disebut lTambak. Oleh
karens 1tu desa FPemantang dan Tambak adalah
z=ebagal desa devenitaif.

Sebagaimana desa lainnya, desa Pemantang
juga merupakan tempat pemukiman yang ditempati
penduduk desa sewcara menstap dan terus menerus
mulai dari nenek mcnyéng mareka sampai sekarang.
Desa Pemantang juga merupakan desa yang paling

dikenal dikecamatan mentava Hulu Kabupaten

30
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Fotawaringin Timur, Dan juga beberapa kali
menqaiami penggantian pemerintabhan desa dengan
tujuan untuk mengatur kehidupan masyarakat Yang
dari tahun ketahun semakin meningkat dan
berkembang sebagal lanyaknya suatu desa.
Fertembahan penduduk desa Pemantang disebabkan
karena fak tor kelahiran dan Jjuga faktaor
Perpindahan penduduk desa yang lain, vang tidak
lJauh dari desa Pemantang dalam rangka mencari
Penghidupan vyang lebih baik dan lanyak, vyang
mungkin sulit didapat didesa asalnya.

FMenuwrut penjelasan seagrang i1nforman vaitu yang
bernama bapak Tusi B, Kampay seorang ketua resart
FMlajelis pAgama Hindu kaharingan Tingkat Kecamatan
menjelaskan asél mula dinamakan desa Pemantang
adalah pada zaman dulu kurang lebih tahun 1900
seorang vana bernama PAMOOR yang berasal dari
kapuas merantau dan berhenti disuatu pulau ataun
hutan yvang dijadikan sebagal tempat tinggal beliau
dalam rangka bertani dan bercocok tanam dengan
membuka hutan baru menjadi ladang atau sawah.
bSetelah beliau lama tinggal ditempat tersebut dnan
berusaha, barulan orang-orang berdatangan

mengikuti jJjejak beliau, untuk berusaha mencari
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penghnasiian dan penghidupan meskipun harus
meninagalkan tempat tinggalnya atau tempat
lahirnya. UOleh  karena 1tu dari tahum ketahun
orang-orang semakin banyak kedaerah tersebut,
karena banyaknya mata pencaharian yang mareka
dapatkan. Dengan banyaknya orang-orang berdatangan
maka timbulah pemikirang untuk memusyawarahkan
pemilihan kepala Desa, atas hasil musyawarah warga
masyarakat, maka terpilihla PAMBUR sebagai kepala
desa dan Bapak ANIANG sebagai wakil kKepala Desa.
karena mengingat bapak Pamborr adalah orang vyang
pertama membuka hutan didesa tersebut dan bapak
HANtang orang yang kedua datang kedesa tersebut.

belanjutnya desa tersebut dinamakan desa Pemantang
adalafh diambil dari setengah nnama muka, nama
Pambor = Pam dan setengah belakang nama Antang
fang vyasitu Pem dan Tang menjadi Pemantang, dan
selanjutnya dijadikan sebagali nama desa tersebut.
Waktu dulun tugas dan tanggung Jawab Kepala Desa
dan aparatnya tidak "begitu berat dan cukup
sederhana. yankni hanya mengatur dan memelihara
desa dan kepentingan-kepentingan warga desa vang
terkait dengan pemerintahan desa dilengkapl dengan

Lembaga Ilasyarakat Desa (LFMD) dan 3juga Lembaga
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ketahanasn IMasyarakat Desa (LKMD) serta pembinaan
untuk Ibu-ibu rumah tanqga vang disebut dengan
FPendidikan kesejahterahan Kaluarga (PIKK)
=ebagainama lanyaknya suatu desa.

vementara 1tu menurut penjelasan seorang 1nforman
vang bernama Bapak Sarminto 6. Rampay (kepala desa
Femantang sekarang inil) menerangkan bahwa Bapak
Fambor tersebut adalah nenek monyang atau kakéknya
arang-orang desa FPemantang yang memang sejak dulu
adalah beragama kaharingan ddan beliau berasal
dari klahayan (kapuas) dan merupakan desa yang
pertama. Sebagaimana desa lainnya, desa Pemantang
juga mengalami bebarapa kali pergantian
kepengurusan, antara lain pada masa .kepenqurusan
Lurah Yuni tahun 1780 dan Lurah Rabani tahun 1991
dan untuk sekarang ini masih dijabat oleh beliau
yanyg bapak Sarminto u. Rampay.

Hdapun desa lambak, menurut ppenjelasan seorang
intaorman yakni Bapak . kurbay Hajura ( lokah
masyarakat) asal dari nama Tambak ini1i adalah pada
waktu dulu  kampung tambak 1ni merupakan tempat
berladangnya Bapak H. Ali yang berasal dari desa
lanjung Jariangau yang ditempuh dengan menggunakan

blotok (kapal kecil) =sekarang i1ini memerlukan waktu



- 1dua) 1am. Selaniutnya crang-orang berdatangan
mengikuti jejak H. Ali tersebut untuk bertani dan
mENCary naftkah dengan bercocok tanam. Lan
beliaulah yang pertama membawa dan menyebarkan
Hgama lslam kedaeranh sungai FMentaya, yang merupaka
kLakeknya orang-orang Desa [lambak vang sekarang
mayoritas beragama Islam sebagai penghargaan atas
jasa dan perjuangan beliau maka diabadikanlah nama
beliau sebagai nama sebuah jalan sepanjang desa
FTambak yaitu Jalan Haji Ala.

Dari beberapa penjelasan informan yang bernama
Bapalk Awat Pantuh tersebut di atas dapat diketahui
satu kesimpulan bahwa desa Pemantang vyang terddiri
dari dua nama dengan satu desa tersebut pada
awalnya dan sejak dari nensk moyang masing-masing
desa tersebut berasal darim satu keturunan dan
meEmpunyal ikatan darah yang kuat antara satu
dengan vang lainnya. Hal 1ini dibuktikan dengan
mayoritas aagam Hindu kaharingan Desa Pemantang.
Begitu juga dengan desa Tambak yang menurut hasil
obserwvasi dan wawancara, memang kebanyakan
penduduk desa Témbak adalah berasal dari keturunan
yang dekat dengan Haji Ali sehingga mayaritas

penduduknya beragama Islam.



Selanjutnya dalam hal pemerintahan Desa Pemantang
dalam pemilihan aparat desa sangat berbeda dengan
sekarang. Ilenurut hasil wawancara dan observasi
tepada beberapa i1nforman baik kepala desa, kepala
resort Majelis Agama Hindu Kaharingan dan beberpa
tokoh masyarakat lainnya, sistem dalam
pemerintahan desa dalam masa Jjabatannya tidak
dalam waktu yang ditentukan atau dalam masa bakti
tertentu, tetapi berdasarkan kesanggupan dan
keihlasan kepala desa 1tu sendiri vyang lamanya
bertahan satu dasa warsa atau lebih. Adapun

penggantian kepala desa tersebut terjadi apabila

karena
l. kepala Desa tersebut telah meninggal dunia.
2. kepalsa Desa tersebut dengan sendidirinya

meqgundurkan diri tanpa ada pihak-pihak tertentu
yang memaksanya.

5. kepala Desa tersebut pindah atau tinggal dan
menetap didesa atau kota yang lain;

Hal tersebut menunjukan bahwa begitu
sederhananya sistem pemerintahan desa pada jaman
dulu. Untuk saat 1ni1 pemerintahan desa sudah
dimulal diperbaharui, dimana pemilihan kepala desa

berdasarkan hasil musyawarah desa dan dalam jangka
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wak tu lima tahun, setelah 1tu diadakan pemelihan
kembali. Sebagaimana yang telah dilaksanakan pada
waktu kepala desa dijabat oleh bapak Rabbani yang
kemudian digantikan oleh Bapak Sarminto G.Rampay
yang juga dipilih dalam jangka waktu lima tahun,
zsetelah 1tu diadakan pemilihan kembali. kemudian
dalam pemilihan tersebut bapak Sarminto G. Rampay
meniabat kembali sebagai kepala desa vyang mulail
pada tahun 1991 sampal sekarang.
seoqrapi Desa

Desa Pemantang adalah desa vang termasuk
wilayah kecamatan mentaya hulu Kbaupaten
kotawaringin limur dengan luas wilayah Desa 10.000
Ha yang terletak sekitar O KM dari Ibukota
kecamatan Mentava Hulu dengan jumlah penduduk 165

Jiwa. Adapun desa Pemantang berbatasan dengan :

l. Sebelah utara berbatsan dengan desa kuala
kuayan.
2. bLebelah selatan berbatsan denagan Kecamatan

seruyan lengah.
2. Sebelah barat berbatasan dengan Tumbang Saperi.
4. Sebelah timurr berbatasan dengan desa
langkorobah.

FMenurut hasil observasi desa Pemantang
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terletak dipinggiran sungai mentaya vang merupakan
sungal besar yang menghubungkan antara desa—-desa
yang ada dikecamatan Ilentaya Hulu Ibukota
kabupaten Sampit. Desa Pemantang 1jkuga terletak
didataran tinggi dengan ketinggian tanah dari
=ungal kurang lebih 5 M, terbukti desa tersebut
mengalami desa beragam Qaltu musim panas dan musim
hujan. Sedangkan keadaan subhu di desa tersebut
berkisar antara 0 c.bengan curah hujan sangt
tinagl antara 2000 — 3000 MM/tahun. RAdapun keadaan
tanahnya cukup subur dengan ditandai begitu
banvaknya tanaman karet vyang dimiliky oleh

penduduk desa tersebut.

[ransfortasi vahg digunakan untuk pergl
kedesa pemantang dapat ditempuh melalul dua jalur
yaltu melalul 1alan darat dan jalan alir.

Sebagiaman kebiasaan sekarang untuk gjJalan darat
orang bisa menggunakan roda dua dan roda empat.
namun  untuk senmentars 1nl1 hanya dapat dilaluzi
dengan roda dua dalam waktu setengah jam (1/2)
dari lbu kota kecamatan desa Pemantang, sementara
untuk 1alan éir (sungay) transtfortasi vang
digunakan adalah perahu kec1il (klotok). Kalau

menagunakan perahu kecil £ 1 jam. Adapun Jarak
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deza pemantang dengan lbu kota kabupaten daerah
Lingkat 1[I adalah 170 kM dengan jarak tempuh
rata-rrata 4 1am disebabkan sebagian jJalan yanag
menuju  kuala Kuavan vaitu antara desa fanjung
Jariangau dan desa Bawan j1alannya rusak berat dan
sering tergenang banjir.

Demograpli Desa

l. Jumlah Penduduk PMenurut jenis kelamin Dan Usia.

Menurut buku 1nduk Monograpi desa
Femantang, penduduk desa pemantang cukuop
bei-ragam sebagaimana penduduk desa lainnya

dimana mereka da reméja. muda dan ada juga yang
tua. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut :
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TADBEL I
JUMLAH PENDUDUK DESA PEMANTANG

MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMURNYA

i
JENIS KELAMIN JUMLAH 7

MUl UMUR PRIA WANITA

|

[ 1| 00-03 Th [30 ura| 46 org | 76 Org 10
2 04-06 Th |21 Orgl| 37 Org 58 0Org V&
3 07=12 Th |4% Org| &2 0Org |11l Org |14,5
4 13-15 Th |40 Org| 34 Org 74 Org L
=] 16-18 Th |34 Org| 37 Qrg 72 Org ?.4

’ & 19 Keatas|200 - |174 Org !5?4 Org |(48,9

| TOTAL | 375 Og|390 Org )/65 Org 100 7

Sumber data . Luku Monograpi desa

Femantanag .pmzB
veptember 1994.

Raama dan Sarana keagamaan

Berdasarkan buku Induk monograpi Desa

Pemantanag memang mavoritas Agama Hindu
kaharingan dengan jumlabh 558 jiwa ( 72 4 ) dan
Agama  Islam hanya 175 1iwa ( 23 % ) sedangkan

Katolik dan Kristen masing-masing 1l jiwa ( 2 %
) dari 199 Kepala keluarga dengan jumlah
penduduk 765 jiwa. Untuk lebih i1elasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL I1I
JUMLAH PENDUDUIKC DESA PEMANTANG
BERDASARKAN JUMLAH AGAMA

—
fNU NAMA AGAMA JUMLAH PORSEN
1 Hindu Kaharingan 558 Jiwa Ty
7 [ s 1 am 75 Jiwa 23 %
5 Katolik 11 Jiws 2 %

} kristen 1l Jiwa 2 %

|
E 1 I g € & 1 765 Jiwa Loo %
L |

Sumber buku Moncarapi Deza Pemantang Spt 1996
Pekeriaan Penduduk

Menurut  buku induk monoarapi desa
pemantang vana memiliki dataran vanag tingagi
denaan dibatasi sebuah sungai mentaya dibagian
utara., yang kebanyakan penduduk desanvya sebagail
petani karet. dimana hasil karet tersebiut
ditanmam berdasarkan alam vang penaelolanya
=ebatas karet yvanog berbentuk segil empat. Mereka
beranagkat déri jam 5.00 sampai ijam 9.00 Wib,
1Nl disebabkan kalau'Daqi hari sedotannya lebih

banvyak dan kalau matahari panas sedotannva

=edikit. GSelain bekeria dikebun karet mereka
iuaga bekeria sampingan sebagal nelayan,
memelihara ternak dan sebagaz buruh
diperusahsan kavu karena kebanvakan mereka

adalah laki-laki. . Sedangkan perempuan
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pekerjaannya bersifatluntuk keterampilan rumah
tangaa seperti penarajin rotan, anvyaman, dan
berdagna dimuka rumah. Disamping sebagi petani
juaa mereka berstatus sebagi FPegawai Negeri
S1ipil yana tentunva sebagia guru Sekalah Dasar
dan Sekolah Menenaah Pertama (SMP) terbuka.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel
berikut :
lABEL [I1I

KEADAAN PENDUDUIK MEMNURUT MATA PENCAHARIAN
DESA PEMANTANG TAHUN 1996

NO Jenis Pekerjaan Jumlah Porsen
il Pegawai Negeri 11l Orang 1.4 !
2 Petani 600 Urang /8.4
5 FPedaganag 2 Orang OGS
<l Tukana 2 Urang 0,3
o Nelayan 3 Orang 0.4
& Buruh 30 Urang 3%
/ NMon Produktif 117 Orang 153
. T &L 765 0Oranag 100
£ 1 1

sumber Buku maonograpi desa pemantang tahun 1996

Berdasarkan tabel di atasdapat disimpulkan
bahwa darim penduduk yanag berjumlah 765 jiwa
lebih dari 646H j1iwa vyang produktif yang dapat
menahasilkan pendapatan keluarga dengan
melakukan pekerjaan, bailk sebagal pengusaha

swasta atau Pegawal Negeri Sipil. Adapun
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sisanya vanag 117 dikatakan nmon produktif hal
1n1 dikarenakan sebaaian dari jumlah tersebut
masih bersekolah dan lanjut usia.
linakat Pendidikan

Dari 1umlabh penduduk sebanyvak 199 Kepala
Keluarga (KK) atau 7@5 jlwa pada umumnya hanya
bersekalah Pendidikan Dasar (SD) dan
sebagirannya sekolah Lanjutan Pertama (SLTFP) dan
sekolah Lanjutan linakat Atas (5LTA) serta
Sekolah Pendidikan Guru Agama Hindu Kaharingan
(PGHRAK) vang sederajat. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dibawah 1ni :

FABEL IV

JUMLAH PENDUDUK DESA PEMANTANG
HERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN MASYARAKAT

| MU | Tinakat Pendidikan | Jum 1l a h | =
1 ]

| ! N

| L | ridak Tamat SD | 46 Jiwa s
| 2 lamat SD 451 Jiwa a9
| A [idak Tamat SLTP 46 Jiwa &
l <} Tamat SLIP L9 Jiwa g
| 5 l1dak Tamat SLTA B Jiwa 5
| & lfamat SLITA 107 Jiwa 14
1 7 fidak Tamat PI 8 Jiwa 1
| S Tamat Pl = =
I

| Y o A T | 7645 Jiwa 100
1

Sumber Buku Induk monoarapi desa Pemantana 1996
FPemerintahan Desa

Sebagaimana desa-desa vang lain desa
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Pemantanag Jjuga memilikil struktur Femerintahan
Desa vyang terdiri dari Kepala Desa dan Sekre-
taris desa denagan di bantu beberapa seksi vyang
menangani uwrusan pemerintah, Pembangunan, dan
umum dengan dibantu oleh ketua RI dan RW. Untuk

lebih jelasnvya dapat dilihat pada tabel berikut

i
TABEL V
STRUKTUR PEMERINTAHAN
DESA PEMANTANG

i MU HNAaAMA . JABATAN
|
; 1 | Sarminto G.Rampay kKepala Desa

2 Has ton 1. R Seketaris Desa

L HMonder v 1k Sek.lkKaur Pemer.

4 Rusdi. A Sek.kKaur Pemb.

a P i@ & 1. E Sek . lKaur Umum
! & M. Kurbay Bajuri Ketua RW 1
! ; lusi B. Ilrampay Ketua RW I1

z MNMadie. E Ketua RT 1

9 Onoos. JR ketua RT I[I

Lo Awat Pantuh Ketua RT 111
| 11 Dompe k Ketua. RT IV
{

Sumber Buku Monoarapi Desa Pemantana, Sept 1996
Lembaga Keagamaan

Masyarakat Desa Pemantang vang mayoritas
beragama Hindu kKaharingan menurut buku 1nduk
monoarapl dan wawancara kepada Bapak Tusi B.
Rampay. selaku ketua Resort Majelis Agama Hindu
kaharingan kecamatan, yana mana tempat

ibadahnya hanvya memiliki satu (1) tempat ibadah
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yand disebut denagan balai Basarah yaitu sebuah
banaunan yvana berseci empat panjang yang
bertfungsi sebagal pusat penyelengaaraan upacara
beagamaan dan upacara lainnya vang bersifat
umum (Basarah Umum).

Adapun bangunan tempat ibadah bagi Umat
Islam Juga memilikl satu (1) buah vaitu mesiid
vang bernama Nurul Falah. sehingga masvyarakat
vana menempati RW 1 terdiri dari RT 1 dan RIT
Il
vanag termasuk desa Tambak semuanya beribadah di
Mesiid tersebut. Sedanagkan untuk Agama Kristen
dan katolik tidak memiliki lembaga keagamaan
atau tempat Ibadah karena iJjumlah pemeluknya
masih sedikit (minoritas). Jika dibandingkan

dengan Agama Islam dan Hindu Kaharingan.



BAB IV
POLA ASUH DALAM KELUARGA MASYARAKAT
HINDU KAHARINGAN

Mengenai pola asuh yang dilaksanakan dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan Désa Pemantang Kecamatan
Mentaya Hulu  Kabupaten Kotawaringin Timur, sepanjang
pangamatan  penulis  dilapangan cukup berpariasi  dimana
usaha untuk memberikan arahan dan kenyakinan terhadap anak
dalam suatu keluarga dipengaruhi oleh hukum adat, keper-—
cayaan jdan Agama yang dianut mareka.

Adapun pembahasan yang penulis ketengahkaﬁ dalam bab
ini meliputi bagaimana bentuk pola asuh dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan, bagaimana pelaksanaan pola
a=uh vang dilakukan serta bagaimana norma-norma yang
ditanamkan kepada anak dalam keluarga masyarakat Hindu
Kaharingan.

A. Bentulk-Bentuk Pola Asuh Dalam Keluarga Masyarakat Hindu
Kaharinaan.

Adapun bentuk bentuk pela asuh dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan yang diberikan orang tua
kepada anaknva lebih cendrung bersumber dari orang
tuanya sendiri, dengan melalui pengalaman yang mareka
peroleh diwaktu kecil. Kemudian berdasarkan pengalaman,
pergalaman  tersebut orang tua memberikannya kembali
kepada anak-anaknya. Hal ini selama penulis mengadakan

penelitian didesa Pemantang hanya terdapat 3 (tiga)
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bentulk pola asuh yang penulis temui didalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan didess Pemantang terdiri
dari

1. Bentuk Kekerasan (otoriter).

JBentuk kekerasan ini yaitu orang tua menganggap
dirinya sebagail satu-satunya sumber yang akan mem-
pengaruvhi sifat dan tingkah laku anak dalam proses
pembentukan kepribadiannya. Sehingga anak hanya
mampu bersikap menerima apa adanya, dalam artian
analk selalu mentaati apa yang diperintaﬁkan oleh
kedua orang tuanya.

Dengan bentuk kekerasan semacam ini maksudnya
orang tua dalam _menyampaikan materi atau dalam
pemberian tugas pada anak dengan bentuk kekerasan,
bila anak tidak mau melasanakan apa vang diperintah-
kan orang tua kepadanya Seperfi' melakukan suatu
pekerjaan untuk keperluaﬁ dirinya dengan bermalas-
malasan atau tidak mengerjakannya sama sekali maka
anak tersebut dimarahi, diberi sangsi atau dipukul
jika tidak mengerjakannya.

Hal ini menurut sebagian responden yaitu Ibu
Maryati kalau anak-anak tidalk mau bekerja misalnya
membersihkan ruangan rumah, 2nak tersebut tidak mau
menger jakannya, anak tersebut dipaksa mengejakannya,
karena kata orang tuanya untuk membiasakan diriya

bail* untuk dirumah maupun ditempat lain kelak. Dan
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ada sebagian responden menurut mereka bila anak tidak
diajarkan dengan kekerasan merceka tidak akan menurut
demikian pendapatnya, seperti anak ketahuan berdusta
bila hanya ditegur mereka tidak akan mengindahkannya
nemun bila dimarahi atau dipukul baru anak mengaku
dan patuh. Hal semacam ini sesual dengan teori
Danny I. Yatim Irwanto dalam bukunya Kepribadian
Keluarga dan Narkotika Ia menyatakan

Bahawa kebebasan anak 'sangat tergantung atau

dibatasi oleh orang tuanya dengan berupa

aturan—-aturan yang memaksa anak untuk berprila-
ku sepertli yang diinginkannya. Bila aturanatu-
ran ini dilanggar orang tua akan menghukum anak
biasanya dengan hukuman yang bersifat fisik.

(Danny I. Yatim Irwanto, 26 : 1986).

Berdasarkan teori diatas bahwa bentuk kekerasan
yana dilakukan orang tua dapat membuat anak merasa
tertekan dengan aturan—-aturan yang telah ditetapkan
orang tuanvya.

Jadi dalam hal ini dituntut perhatian dan
ke=eimbangan antara  tugas yang diberikan orang tua
kepada anak dengan kemampuan Jdalam diri anak terse-
but.

Rentuk kebebasan (Fermisif).

Bentuk kebebasan ini orang tua mamberikan
se=uatu kebebasan pada anaknya untuk melaksanakan
sesuatu, baik dalam bersikap, bertindak maupun

melakukan perbuatan menurut selera anak itu sendiri

dalam segala aktivitas sehari-hari, karena selama
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penulis mengadakan penelitian didesa Pemantang ada
=ebagian keluarga masyaraka£ Hindu Kaharingan yang
selalu memanjakan dan menurutkan apa yvang diinginkan
anaknya ini disebabkan karena dalam keluarga terse-
but kasih sayang yang diberikan terlalu berlebihan
sehingga membuat anak merasa selalu dimanjakan. Hal
ina sesuai dengan teori vang dikemukakan oleh
Profbbin yang dikutip oleh Drs. Abu Ahmadi dalam
bukunya Psikologi Pendidikan Ia menyatakan bahwa :

suyatu keluarga yang sifTatnya liberal (bebas)

akan membuat anak merasa bebas bertindak

dan berbuat semau marcka. ( Abu Ahmadi, 108

1990 ).

jadi walaupun begitu orang tua, juga tidak
sepantasnyalah membiarkan anak melakukan sesuatu
diluar kemampuannya, yang'dalam artian anak boleh
melakukan sesuatu namun masih dalam sikap vyang
wajar-wajar saja (positif) dan tidak mengarah kepada
hal-hal vyang sifatnya negatif. Karena anak yang
masih kecil-kecil didalam suatu keluarga masih
merupakan tanggung Jjawab orang tua yang perlu di-
bimbing dan diarahkan secara adil dan bijaksana.

Dan menurut sebagian responden bentuk kebebasan
yang diberikan kepada anak adalah untuk mengajar
anak supaya dalam melakukan segala hal nantinya

dapat berdiri sendiri tanpa harus selalu dibantu

oleh orang tua atau orang lain.
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Hal inipun sesuai dengan pendapat Fllin G.
White yang dikutif oleh Hendry N. Siahaan vya ng
menyatakan, “Seorang anak harus diajarkan percaya
pada diri =sendiri agar ia pun mampu pula mengendali-
kan dirinya sendiri sebatas tingkag 1laku sebagai

)

anak”. (Henry N. Siahaan, 1991 : 55 ).
Jadi walaupun cara bebsas ini diterapkan orang

Lua kepada anaknya, namun tetap segala tingkah laku

anak dari kecil sampai anal’ tersebut besar tetap

akan 2elalu menjadi perhatian orang tuvanya. Dengan

cara demikian anak diharapkan dapat tumbuh menjadi

pribadi-pribadi yang biasa berdiri =endiri untulk

menaatasi segala kesulitan—-Fesulitan dan tantangan

vana cdihadapiy dengan tidak menggantungkan dirinya

pada orang lain.
Repntuk Muayawarah (Demokratilk).

Pentuk musyawarah ini meonurut sebagian respon-
dein adalah merupakan suatu cara yang sering dilaku-
kan oleh para orang tua untuk menvelesaikan suatu
masalah wvang seriné dihadapi dalam keluarga karena
orang tua adalah sebagail pemimpin dalam rumah tangga
zalam pambentukan kepribadian anak. Mamun dalam hal
r

inipon juga anak diberikan kesempatan untuk menolak

perintah orang tuanya kalau ia tidak mampu ia laku-
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kan dan menpsrima apa vang diperintahkan orang tuanya
selama  ia  mampu untuk melalksanakannyz. Hal 1inpi
sesuail dengan teori yang dikemukan oleh Danny T.
Yatim Trwanto dalam bukunya Kepribadian Keluarga dan
Narkotika bahwa :

fAnale  diberikan kebebasan  untuk mengemukakan
nendapal, perasaan dan keinginannya dan balajar
tntule menangoapi pendapat orang lain. Orang tua
bherailkap  sebagal pemberil pendapat dan pertim-
hangan  terhadap akbivitas anak. Dengan pola
asuhan ini, anak akan mampu  mengembangkan
antrol terhadap prilakunva sendiri dengan hal-
hal yang dapabt diterima ol=ah masyarkat.

Jadi dalam hal ini didalam bentuk musyawarah
vang dilakoukan orang tua kepada anaknva tidaklah
tarlaly keras, Dimana segala sesuatu yvang menyangkut
segala  tinakah laku atau alktivitas apak selalu
direncanakan dan dimusyvawarahkan. Apakabh yang dilalk-
ukan anak atau yang diinginkan orang tna terhadap
anaknya =esuai  dengan kemampnan dalam diri anak
ter=ebut, =ehingga anak merasa tidak diberi suatu
beban vang harus dilakukannya. Untuk lsbih jelasnya
tenteng Pola asuh vang dilakokan orang tua dalam

membontule pola asuh dilingkungan keluaraga masyarkat

Hindu ¥aharingan pada tabel dibawah ini



TABEL ¥XI

GAMABARAN  TENTANG  BENTUK POLA ASUH
YANG DILAKUKAN ORANG TUA SEHARI-HARI
DILINGKUNGAN KELUARGA MASYARAKAT
HINDU KAHARINGAN
DESA PEMENTANG

NO j Frekuensi Cara Pemberian Pagla Asuh Jumlah
T l K e ker asan g
| - } Behbhas &
’ =z Musy awar ah L&
|
| ;
i j Jum1l ah 20
L |
Sumbesr data : Observasi kussioner dan wawancara

september 1994,

Dari tabel diatas terlihat bahws bentuk-bentuk
cola asuh dalam keluaragamas; arakat hindu Fkaharingan
dengan menggunakan bentuk kekerasan sebanyak Borang
responden . ini dikarenakan disiflin vang ada
dikeluarags tersebut sangat btuat. anak harus mentaati
zemua peraturan  yang telah ditetaplkan oleh kedua
orang tua seperti pada usia 5 tahum  harus bangun
=zndiri. memakai bagju sendiri, bahkén berangkat
besekolahpun harus sendiri tanpa harus merepotkan
orana tua.

Sedangkan responden vang menyatakan mem-—
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0. Pelaksanaan Pola Asuh dalam keluarga masyarakat

Hindu Kaharingan.
Pelaksanaan Pola asuh dalam kelaurga masvarakat
Hindu Kaharingan meliputi :
1. Pelaksanaan Ilea Asuh Pada Masa Usia Balita
(Anak—-Anak) .

Yang dimaksud penulis dalam pola asuh pada
masa belita (kanak-kanak) dalam penelitian ini
adalah anak vyang berusia 2-6 tahun. Hal 1in1i
sesual dengan pendapat Prof.Dr. Singgih D.Gunarsa
dan Dra. Ny. Y. Singgih

D. Gunarsa (1983) dalam bukunya Psikologi

Perkembangan Anak dan Remaja, berusia 2-6 tahun.

Dalam keluarga masyarkat Hindu
Kaharingan didesa Pemantang dalam mendidik dan
mengurus anak vang berusia 2-6 tahun 1ibu

lebih besar peranannya dibandingkan dengan ayah.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 1ibu
Rance dan Jjuga hasil observasi penulis saat
terjun kelokasi penelitian, yang mana pemulis
melihat ada beberapa responden yang ditinggal
suaminya keluar desa dalam beberapa hari untuk
mencari nafkah sehingga semua pekerjaan rumah
termasuk dalam mengurus dan mendidik anak didalam

rumah tangga semuanya dikerjakan oleh ibu. Yang
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menurut salah seorang ibu Dampik dalam mengurus
dan mendidik anak ini dilihat dari segi umur
atau usia anak tersebut. seperti ketika penulis
datang atau Eerkunjunq kerumah keluarga tersebut
ketika itu ibu tersebut memberi

makan, memandikannya sekaligus memberikan pakaian

kepada anak tersebut, anak tersebut berusia
sekitar 2-3 tahun, yang pekerjakan tersebut
selalu dikerjakannya setelah semua pekerjaan

rumah selesai.

Kemudian menurut sebagian besar ibu-ibu masyarkat
Hindu Kaharingan pada usia anak kurang lebih 4-6
tahun anak tersebut mulail dilatih untuk
mengerjakan sendiri keperluannya seperti mandi,
makan dan berpakaian. Namun dalan dalam hal
inipun 1bu masih tetap membantu mengurus
keperluan anaknya kalau'pekerjaan vang dilakukan
anak tersebut dipandang belum mampu oleh ibu.
Adapun mengapa ibu yang lebih besar peranannya
dalam mendidik anak karena 1ibu lebih banyak
waktunya berada didalam rumah sedangkan ayah
sering meninggalkan rumah untuk mencari nafkah.
Meskipun ayah sering meninggalkan rumah kalau
dibandingkan dengan ibu karena tanggung Jawab

mendidik anak juga dikerjakan oleh ayah pada
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saat saat ayah berkumpul dengan keluarga,
sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan penu-
lis dengan bapak Awat Pantuh.

Dari wuralan diatas nampak bahwa orang tua (1ibu
dan bapak) punya peranan penting dalam mendidik
anak-anaknya pada usia belita (kanak-kanak).
Meskipun kedudukan ayah dan ibu sangat penting
dalam memberikan didikan pada anak-anak wusia
belita maka tatkala kedua orang tua sibuk atau
ada pekerjaan lainnya, maka tugas tersebut
diserahkan kepada anak mareksa vang tertua untuk
menjaganya sementara. Hal ini penulis lihat pada
saat mengadakan Dbservasi dan wawancara dalam
penelitian waktu itu anak laki-laki dan perempuan
bandel dihadapan tamunya bapaknya maka tugas ini
dikuasakan oleh kakeknva karena dimuka tamunya ia
tidak mau menunjukan kemarahan terthadap anaknya.
vang membuat tamunya menjadi kikuk, dan begitu
juga apabila ayah dan ibunya tidak ada dirumah
dan sibuk, pengasuhan inu diserahkan kepada
kakaknva baik laki-laki maupun perempuan.
Sehingga mareka sering mengambil alih tugas orang
tua dalam hal disiplin secara fisik terhadap
anaknya vyang telah dapat berjalan dan makan

sendiri.
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Pelaksanaan pola Asuh Fada Masa ﬁngk-ﬁnak

Dalam batasan usia pada masa anak—-anak
terdapat perbedaan pendapt menurut para ahli
yaitu

Menurut Dra. Ny. Y. Singgih D. Gunarsa
(1993) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan masa
anak —anak dalam bukunya Psikologi Perkembangan
Anak dan Remaja vyaitu berada pada wsia 5-12
Lahun. Sedangkan Prof. Dr. Zakiah Dharajat (1991)
menvatakan bahwa yang dimaksud dengan anak—anak
pada masa Usia Sekolah Dasar vyaitu mareka
(anak-anak) yang berusia 6-12 tahun. Demikian
juga dengan Drs. Sudivono dan Drs. A.A. Ghuny
mengutip pendapat tokoh Aristoteles dalam
brusurnya (1989) hanya mengungkapkan bahwa fase
7-14 tahun disebut sebagai masa anak-anak.

Sedangkan masa anak-anak yang penulis
maksudkan dalam penelitian ini adalah usia anak-
anak yang berumur 6-12 tahun.

Mengenai hal ini, menurut pengamtan penulis
cselama dilikasi penelitian yaitu didesa pemantang
bagi keluarga pada masyarakat Hindu Kaharingan
ternyata BO % anak-anak lebih banyak mendapat
pendidikan dirumah bersama ibunya baik pada masa

belita (kanak-kanak)maupun pada masa anak-—-anak,
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mengapa demikian karena tugas seorang ayah selain
mendidik anak—-anaknya  dirumah Jjuga mempunyail
tugas lain seperti : mencukupi kebutuhan keluarga
dengan bekerja penebang kayu baik dilingkungan
desa pemantang maupun di luar desa tersebut
selama beberapa hari. Hal ini menurut pengamatan
penulis selama dilokasi penelitian mareka (ayah)
sebagian besar bekerja bekerja diluar desa karena
menurut sebagai responden dengan bekerja diluar
desa selama beberapa hari akan banyak membantu
keperluan rumah tangga seperti bekerja menebang
kayu dihutan dan pergi keladana.

Dengan demikian, anak lebih banyak bersama
ibunya dirumah daripada dengan ayahnya, yang
otomatis pendidikan yang diberikan oleh 1ibunya
lebih banyak dari ayahnya. walaupun pekerjaan 1ibu
selain mendidik anak, Juga mengurus segala
keperluan rumah tangga, namun walaupun begitu
para 1bu hareka menyatakan yang salah satunya
menurut ibu Sutinah Ny. Handervik sebagal
responden : pekerjaan dirumah dan dikebuh vyang
mareka lakukan tidaklah membuat mareka repot
tarena mareka sering dibantu oleh anak—anak
mareka.

Pada masa anak berusia 6-12 tahun, anak
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perlu sekal i mendapatkan bimbingan yang
sebaik baiknvya. Sebab pada usia sekolah dasar
(anak—-anak) inilah merupakan kesempatan yang
sangat baik untuk membina kepribadian anak
terutama sifat dan jiwa keagamaan.

Hal ini sependapat dengan teori Hendy N.
Siahaan yaitu :

Pelajaran yang paling penting untuk

dipelajari oleh anak selama 7 tahun pertama

dalam kehidupannvya lebih banyak diarahkan

terhadap pembentukan tabiat dari pada segala

perkataan yang akan dipelajari pada

tahun—-tahun berikutnya. Lingkungan keluarga
adalah sebuah keluarga, seorang ibu harus

menjadi tokoh utama dalam mendidik
anak—-anaknya. Dalam pergaulan bersama anak-
anaknya, peristiwa ketika masih kecil maka
seorang ibu haruslah senantiasa menjadi

pendidik dan teman mareka vyang baik pula.
(Hendry N. Siahaan, 1986 : 1).

Sedangkan tentang penanaman.narma adat dan
Lata nilai, lebih banyak diberikan atau diajarkan
oleh orang tua pada usia anak-anak ini. Hal ini
dilakukan sejak dini, dengan harapan dalam
kehidupan anak-anak mareka berprilaku baik dan
tidak menyimpang dari norma-norma/tata nilai yang
berlaku dimasyarakat.
Pelaksanaan pola Asuh Pada Masa Remaja.

Pada umumnya pertumbuhan pada masa remaja
itu dapat diketahui pada pada tiap anak vaitu

usia 12-18 tahun (F.J.Monks dkk, 1982 : 259).



Bagi seorang anak laki-laki akan mengalami
mimpi dan perempuan a#an mengalami haid, dimana
pada masa 1inli mareka akan banyak mengalami
perubahan-perubahan vyang terjadi dalam dirinva,
baik dari segl prilakua maupun dari s2g1i
pergaulannya. Sebagaimana pendapat Prof. Dr.

Zakiah Dharajat dalam bukunya Psikologi Agama Ia

menyatakan.
Setelah sianak mulai umur 12 tahun,
berpindah 1ia dari masa kanak-kanak vyang
terkenal tenaag, tidak banyak soal, mareka

memasuki masa goncang, karena pertumbuhban
cepat disegala bidang terjadi. Pertumbuhan
jasmani yang pada berubah menjadi goncang,
tidak seimbang dan berjalan sangat cepat
yang menyebabkan sianak mengalami kesukaran.
(Zakiah Deraiad, 1970 :136 ).

Anak laki-laki lebih cendrung bergaul dengan
anak laki-laki dan perempuan dengan anak
perempuan. Apalagli didaerah pedesaan Jarang
sekali terdapat remajia-remaja baik laki-laki dan
perempuan vang berkumpul hanya untuk sekedar
ngobrol saja. Seperti halnya didesa pemantang
remaja-remaja yang berasal dari keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan banyak yang selalu
membantu pekerjaan kedua orang tuanya setelah

pulang dari sekolah, juga karena remaja-remaja

disana masih sedikit dari 30 orang orang
responden , hanva 9 orang responden yang
mempunyai anak remaja mengapa demikian, karena

=ebagian dari remaja tersebut sudah ada vyang
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menikah pada usia yana masih muda.

Didesa Pemantang bagi keluarga yang beragama
Hindu kaharingan pendidikan yang diberikan
didalam keluarganya lebih ditekankan pada raswa
tanqguna Jjawab terhadap Agama, narma dan adat
serta kebiasaan untuk membantu keluarganvya.
karena para orang tua didesa pemantang vyang
heragama Hindu kaharingan mareka beranggapan
bahwa Jjika anak tidak sekolah lagi maka mareka
harus ikut membantu mencarl nafkah untuk
keluarganya terutama baagl amak laki-laki atau
ikut ayahnya kehutan menebang kayu sedangkan
untuk anak perempuan mareka membantu orang tua
dengan mengayam tikar untuk dijual dipasar.

Dari uraian diatas dapat dikatahui bahwa
pendidikan yvang diberikan orang tua dalam
keluarga masyarakat Hindu Kaharingan yaitu dengan
memberikan rasa tanggung jawab yang besar pada
anak baik pada dirinya sendiri maupun untuk
melakukan sesuatu.

Dengan melalui kebiasaan—kebiasaan yang
terjadi dalam kelaurga diharap anak pada usia

remajanya dapat mengerti tanpa harus diajarkan

kembali. Dan dalam hal ini menurut responden
vaitu Bapak Kona kebanyakan remaja didesa
penelitian bagi anak emaja laki-laki mareka

ijarana sekali berkumpul dengan orang tua sehinaga

untuk melakukan dan mengerjakan sesuatu hal,
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mareka biasanya melakukan sendiri. Namun ada
bebeapa hal-hal tertentu saja maeka memerlukan
bantuan dari ibu seperti maka, minumdan keperluan
kecil lainnya. Lain hal dengan anak emaja
perempuan mareka jarang keluar rumah seperti anak

remaia laki-laki, karena anak remaja perempuan

mempunyal kesibukan sendiri dirumah untuk
membantu keluarag. Apalagijika ibu tidak ada
dirumah, pekerjaan tersebut harus dikerjakan

sendiri tanpa harus diajari dan disuruh.

Didesa Pemantang bagi keluarga Masyarakat
Hindu Kaharingan menurut keterangan para ibu yang
salah satunya yaitu Ibu Kenti bahwa, anak remajs
perempuan terkadang malau/segan menceritakan
masalah pribadinya kepada ayahnya berbeda dengan
sewaktu dia masih kecil. Sebaliknya dengan anak
remaja laki—-laki . mareka juga malu untuk
menceritakan masalah pribadinya dengan ibunvya.

Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
pada usia remaja dalam keluarga masyarkat Hindu
Kaharringan anak lebih banyak ditentukan rasa
tanggung Jjawabnya unptuk melakukan sesuatu dalam
mengambil suatu keputusan tanpa bantuan orang
lain. NMamun walau begitu para orang tua tetap
memperhatikan keadaan anaknya, apalagi untuk anak
perempuan yang baru menginjak remaja.

Untuk itu menurut keterangan sebagian

responden yaitu Bapak Jumaris Jampek dia sering
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berpesan kepada anaknya cendrung bersifat
mempermalukan/mempehawen (bahasa setempat) oranag
tua. misalnya kepada anak perempuan Yyand sudah
remaja yang sering keluar rumah tanpa tujuan
tertentu biasanya ditegurdengan bahasa setempat
"Ela kKawin dia pesta" artinya jangan kawin tanpa
dirayakan. Didalam kata-kata ini terkandung
penanaman budaya malu (shame culture) karena
langsung menyentuh hati sang anak. Demikian Juga
tequran dengan anak laki-laki yang malas bekerja
“Cla kediam, kareh tau jadi maling", artinya
jangan malas nanti bisa jadi malina.

Jadi dalam keluarrga masyarkat HIndu
kaharinaan pendidikan yang diterapkan oleh orang
tuanya kepada anaknya ketika pada usia 13-17
keatas adalah mengenal cara bagaimana menanamkan
rasa tangguny jawab kepada dirinya maupun
keluarganya. serta' orana lain denaan cara
membei-ikan nasihat, arahan dan bimbingan kepada
anak anaknya. Sebagaimana vyanag dikatakan oleh

Ellen G. White berksta :

anak -apak  perlu diajar bahwa manusia hidup

berarti untuk bekeria sungguh -sungguh,
bertanoauna jawab, dan waspada. Mareka harus
diaijar bahwa disiplin yanag sistematis,

pekeriaan vang diatur dengan cara yvang baik
adalah sangat perlu, bukan hanya merupakan
satu bentana terhadap geiolak
kehidupan dunia. akan tetapi sebagai sesuatu
pertolongan menahadapi perkembangan yang ada
dalam lingkunagan hidup. (Hendry N. Siahaan,
1986 : 1D).
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[tulah sebabnya oranag tua dituntut menjadi
contoh dan teladan dalam s=segala sikap dan
perbuatan vang diharapkan mempunyal ketabahan,
kesabaran dalam mendidik dan membimbing anaknya
dalam segala hal terutama pada usia remaja.
Pelaksanaan pola ﬁsua Pada Masa Dewasa.

Dalam buku Psikologi Perkembangan (pengantar
dalam berbagai bagiannya) yang dikutip oleh F.J.
Monks dkk, menerangkan bahwa masa dewasa pada
usia 19-24 tahun.

Lalah keluarga masyarakat Hindu Kaharingan
menurut sebagian responden diantaranya adalah
Hapak lpit ketika amnak sudah dianggap dewasa yang
dilihat orang tuanva dari segi umur dan mempunyal
pekerjaan serta mampu untuk berumah tangga maka
tugas orang tua selaniutnya adalah mengawinkan
anaknya, begitu juga dalam hal menentukan Jjodah
tidak ada paksaan yéng dilakukan oleh kedua orang
tua baik ayah maupun 1bu, anak berhak menentukan
sendiri siapa vang akan menjadi pendaping
hidupnya baik sama agama maupun berlainan agama
seperti halnya pada masa KKN penulis ada orang
Hindu Kaharingan kawin dengan orang yang beragama
Istlam. |

Pada wusi1ia dewasa 1ni diperlukan adanvya
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pembinaan kepribadian secara keseluruhan melalui
sikap atau tindakan yang dilakukannya sehari-hari
yang mana Eehidupan tersebut tidak 1lain adalah
cermin darilkepribadiannya yvyang tumbuh sejak

ia lahir dan berkembang setelah 1a dewasa.

Memurut keterangan sebagian responden vyaitu
Dapak Tusi DB. Rampai bahwa yang paling berperan

dalam mendidik anak pada usia dewasa 1ini adalah

bapak, mengapa demikian karena tanggung Jjawab
hapak pada usia dewasa ini lebih berat
dibandingkan ketika anak masih kecil. Dimana

terkadang pada usia 1ini1 anak sering membantah apa
yana telah ditetapkan padanya seperti masalah
per jodahan dan pekerjaan, baik untuk anak
laki-laki dan anak perempuan.

Pelaksanaan pola Asuh Dalam Keluarga Inti.

a. Pola asuh antara suami dan istri.

Dalam keluarg masyarakat Hindu Kaharingan
desa Femantang kelluargsa 05 o o jumlahnvya
relatif sedikit Qan sukar dijumpal karena pada
umumnya semuaanggota masyarakat vyang telah
berumah tangga pesti dibebani tugas untuk
saling membantu keluarganya vang lain, bila

dimaksud sudah memiliki rumah sendiri. Dengan
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demikian yang paling banvak dijumpai dalam
keluarga -keluarga yang sama berkumpul dalam
satu rumah tempat tingaal.

Berdasarkan pengamatan dan hasil
wawancara  dengan beberapa informan dan
respnnden; bahwa pala asuh dalam arti hubungan
satu dengan vang lainnya dalam lingkungan
keluarga vyang satu rumah atau tempat tinggal
jarang sekali dijumpail kesenjangan yanag
mennnjdl demikiaﬁ pula antara suami dan
isteri, hubungan mereka sebagaimana layaknya
suatu  rumah tamgga. Dalam hal ini jarang
sekalil terdapat suatu rumah tangga ¥y ang

tingkat hubungannya kurang harmonis.

Menurut informan vyang diperoleh dari
bapak FM.Kurabay Baiuruy dan Tusi B.Rampai
bahwa selama inl jarang sekali ada

perselisihan vyang teriadi antara suami dan
isteri dalam suatu keluarga vyanag sampal
melibatkan orang lain karena di Desa pemantang
termasuk salah satu desa yang mempunyal | asa
solidaritas yang tinmggi, baik didalam keluarga
maupun dilingkunéan sekitar.

Dalam hal pekerjaan ada pembagian tugas

tertentu antara suami dan isteri. Tugas berat



zeperti bekeria di bhutan, mencari nafkah dari
hasil hutan dan memancing ikan dimalam hari
umumny a dilakukan oleh suami. Sedangkan untuk
dirumah, mencari ikan di siang hari, bertni
dan juga mencari hasil hutan seperti mencari
rotan getah, mencari tugas pekerjaan isteri
1tupun hanva meﬁbantu. bukan pekerja utama
bagi seorang isteri. MNamun pekerjaan isteri
yang paling utama adalah mengurus pekerjaan
rumah tangga untuk keperluan suami dan anak-—
anak.

Kemudian hal dan status dalam keluarga,
memang suamilah vang berhak dan kuaty

statusnya namun tidak berarti bahwa suami

lebihn dominan dalam menentukan lanakah
kebijaksanaan dalam keluaraga. Keberadaan
suamil dalam suku dayak merupakan kepala

keluarga, sehingga dipundak suamilah terletak
tanggung jawab mencari natkah untuk keperluan
isteri dan anak-anak.

Flesk 1 pun demikian 1steri1 juga bisa
membantu suami untuk mencari penambahan nafkah
keria sampingan.

Untuk lebih jelasnya mengenal gambaran

hak suami dan 1steri dapat dilihat pada tabel
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ikut ina

M=0EL VI

GAMDARAI AR SUAMT DA ISTRI
DALAM BEEKERJA BAGL KELURRGA

MASYARAKAT HINDU kSHARINGAKN DESA PEMANTANG

; . . T
] MU Frekwensli bekeria Jumlah Porsentase
[ -
} L Suami sa1a yang be e 17
. ! keria
} < lsteri saja vang 1 3
| hekerija
‘ 3 Suaml dan isteri 24 go
| heker)a
| 5
; Juml ah S0 100
[ 1 -

Sumber data : Ubserwvasa, Fuissioner, dan

wawancara september 12796

Dari tabel di atas terdapat 24 kepala

keluarga vang menyatakan bahwa bekeria
bukan hanya suami saja isteripun i1kut
bekeria mencalri naftkah. karena menurut

sebagian responden kalau suami sajla bekeria
mencari naftkah, maka kebutuhan rumah tangga
mereka mas1l kuranasrendah. Apalagl kalau
suami yanu bekeria diluar desa tempat
tinggal mereka yang pulananya 2 atau 3 hari

baru pulang kerumah. Tentunvya istrilah vyang

zementara waktu bekerijia dengan mencukupil
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kebutuhan keluaraa vyanag masih kurang
tersebut.

Sedanakan 5 kepala keluarga menvatakan
hanya suami saja yana bekerija ini
dikarenakan taraf ekonomi dalam keluarga
tersebut tingkat pemasukan dan pengeluaran
rumahn tanaga tersebut =eimbanag dengan
penaesluaran kebutuhan keluarga tidak
terlalu banvak sehingaga isteri tidak
terlalu bekeria keras untuk mencukupi
kebutuhan Fkeluaraga. wRdapun 1steri saja
yana bekerija mencari natkah untuk keluairga
hanya 1 keluarga, 1ni karena suami dari
isteri tersebut meninggal dunia sedangkan
analk yanag diharapkan untuk memban tu
keluarrga masih kecil, sehingga semua
pekeriaan yanag ﬂilakukan aleh 1bu tersebut
dilakukannya sendiri, walaupun ada bantuan
dari pirhak keluaraa.

Berdasarkan keterangan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa hak bekeria antarsa
suami dan 1steri adalah sama. namun lebih
banyak suamilah vyang sering keluar rumah
mencari nafkah. IMengapa demikian karena

suamil adalah sebagai kepala keluarga,



=2bagal pemimpin rumah tamaga vang berperan
aktif untuk meniaga dan mel indunga
keluraganya. Untulk itu diperlukan rasa
tanggoung Jjawab yvang besar dalam dirinva.

Hal in1 sesual dengan teori: yang
dikemukakan oleh beberapa orang kelampok
sarijana yanag membagl tipe-tipe kepemimpinan
didalam beberpa hal, vanmg dikutip oleh Dr.
fartini kartono diantaranya dalam tipe
paternalistis vaitu tipe kepemimpinan yanag
siftatnya kebapakan yang mencakup :

L. Dia menganggap bawahannya sebagai
manusia vyang tidak atau belum
dewasa, vang dalam hal ini jika
dalam satu keluargsa
dibina dan dikembangkan.

2. Dia bersikap terlalu melindungil
(UOverly Protective).

A. velalu bersikap maha tahu dan maha
besar.

Dari keterangan di atas, bahwa
sebenarnya tipe kepemimpinan seperti  ini
lebih banvak dilakukan oleh seorang ayah
karena tanggung jawabnya sebagai kepala
keluarga. Lia menganqgap seorang anak vang
masih belum mampu untuk berbuat sesuatu
adalah merupakan tugas utama untuk meniaga

dan mendidik sendiri munakin sampal anak

tersebut mampu melakukan sendiri tanpa



meminta bantuan orang tuanva.

Pola asuh anmatara suami (bapak) denaan anak

laki lsk1.

tintara bapak denaan anak laki-laka

terjalin hubungan vang lebih terbuka. erat
dan saling memer lukan. Hal tersebut
disebabkan karena pada anak laki-laki

diharapkan hisa mewarisi sitt-sifat vang
dimiliki sang ayah sebagai kepala keluairga.

Flenurut hasil wawancara penulis selama
mengadakan penelitian dari jumlah 30  arang
kepala keluarga masyarakat Hindu kaharingan
di1 desa Pemantang ada sejumlah Ll& arang
kepala keluarga vang mempunyal anak
laki-laki berumur le Z2Z tahun ke atas vang

=udah tiudak sekolah laai dan belum menikah

(berkeluarga) ikut membantu mencari kavu
Lmenebanag kayu) dihutan atau pekerjaan
lainnya sedangkan anak laki-lakz:i vang
berjumlah 14 orang kepala keluarga vang
berumur 3-1Z2 tahun keatas ikut pula

membantu pekerijaan avahnya di hutan sehabis

pulang sekolah., disampina membantu i1bunya
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dirumah kalau tidak ada anak perempuan.
Pola asuh vanag diberikan bapak dengan
anak lai-laki tidak hanya terbatas dirumah,
tetapi diamanpun mereka berada, ditempat
kerija. dirumah dan sebagainya. Untuk lebih
jelasnya apakah hubungan bapak dengan anak
laki~laki selalu akrab, dapat dilihat pada

tabel berikut :

rRBEL V11

KEAKRABAN ANTARA BAPAK DENGAN ANAK LAKI-LAKI

L IMNGKUNGAN EELUARGA MASYRRAKAT HINDU
KAHARLNGAN DESA PEMANTANG

- U . | |
U Frekwensil Jumlah j Horsentase
- l —
1 gelalu alkirap i 27
< Fadang lkadang / 235
I lidalk akrab ’
i
] Juiinl a b A0 J 100

sumber data : Ubservasi, kuesioner, wawancara,

September L9946
Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahur bahwa keakraban antara bapak
dengan anak laki-laki terialin dengan penuh
lkeakraban. dalam arti tercipta suatu vyang
aman daﬁ Rarmonis. lkarena dari 30 responden
ada 23 orang vanag menyatakan akrab antara

bapal dengan anal. laki-laki, karena bapak
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adalah seoranag kepala keluarga yaa harus
ditaati dan dihormati, juga seorang anak
laki-laki sering bersama bapak diluar rumah
mencari natkah. Lan /7 orang yang menytakan
kadang-kadang akirab antara bapak dengan
anak laki-laki disebabkan karena ada
sebagian anak laki laki vang tidak mau ikut
hekerja bersama avahnya walaupu) bekeria,
tetapr 1kut bersama dengan teman - temannvya
namun tidak tinagal dirumah tempat
tinggalnvys melainkan tinggal ditempat
kerjanya dalam suatu asrama ( barak ) atau
hanya tinggal dirumah membantu ibunya
hekeria. Dban vang menyatakan tidak akrab
tidak ada.

tHlal lain vang diamati penulis adalah
tentang sifat bapak terhadap kesempatan
mengenyam pendidikan antara anak laki~-laki
dan anak perempuan. menurut intformasi daril
keluarga masvarakat Hindu kaharingan di
Desa Femantanag, besempatan sekolah bagi
anak laki-laki dengan apak perempuan tidak
ada perbedaan, bahkan menurut keterangan
dua erana auru SDN Desa Pemantang vyaitu

Gapak [uwew dan Bapalk Muliadi murid-mur-id
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Y ang lulus di SUN di  pemantang sebagian
bezsar ada vana melaniutkan sekolahnya
ketingkat yamg lebih tinggi seperti di  SHP
dan SHA tanpa melihat jenis kelamin antara
anal laki laki dan anak perempuali.
HBerdasarkan analisa di atas hal ini
SEsual dengan teori yang dibemukakan olehn
heberapa orang Fkelompok =arjana  tentang
hubungan antara bspalk dengan anak laki-laki
yaltu :
“intara suami (bapak) dengan anak laki-
laki terjalin hubungan vang lebih
bersitat terbuka. erat dan saling
memer-lukan., nal tersebut disesecara
kodrat akan mewarisi seqala sesuatu

vyana berhubungan denaan &anak laki-
laki. akan lebih mengarahkan kegiatan

melrrelra pada kegiatan kegiatan Y andg
dikeriakan =sanag avah ‘(E.E. fanqaara
dkls 1%WessLF? 2 2&) .

Dari pendapat di atas menunjukan bahwa
antars. asyanh dan anak mempunyal  hubungan

yama sangat e=rrat, karena laki laki pun

MEMPUNY &1 peEirgnan dan tanggundg 1akab
terhadap Leluarga untuk maggantikan
Fedudul.an avahnya, 11k3 ayan (suaml )

tersebut tidak mampu lagl berbuat sesuatu.
sehingga apa vanag telah diwariskan atau

vyand diberikan . avahnva kepada dirinvsa,
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rtulah vamg harus diterapkan.

i'ola wrsub sntara Ayah (bapak) Lengan rAnak
FErempual
HNtara Banak- dengan anak perempuan
dapat dikategoriksn dalam dus bagian 1enis
peruaulan  yaitu hubungan yang lebih dekat
atau akireab dan hubungan-hubungan yang
biasa-biasa saia. akrab tidak jauh tidak.
1) Hubungan yang lebih akrab yaitu hubungan
antara Baﬁak denaan dengan anak
perempuan yang dilandasi atas rasa hkasih
sayang dan tanggung j1awab vang tulus
terhadap keturunan Yang dimiliki
sehingga diantara anak laki-laki dan
analk perempuan tidalk dapat dibedakan.
Mamun ketika anak perempuan sudah sewasa
ataupun umah tangga pergaulan bapak
dengan anak. perempuan sudah dibatasa
oleh bsberpa tfaktor.diantaranya

pengertian vang sangat mendalam dari

anak perempusn sehingga tidak lagi
memer lukan laglr bantuan dari bapak ,
terutama dalam mengatasi kesulitan

ataupun suatu hal vang berhubunagan
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dengan cekef:aan tugas sehari-hari baik
dalam masalah rumah tangga atau masalah
lainnya. hkecuali hal-hal tertentu vang
menyebabkan bantuan dari bapak.

Z1 kemudian untul 1ielas  hubungan yang
bersifat biasa biasa saja atau tidak
telalu akrrab, vyang artinya antara bapak
dengan anak perempuan sepertil ada jarak.

Hal ini terbukti dengan hasil
wawancara vana diperoleh penulis dari para
responden., bahws anak perempuan lebih
cenderuna menbdekatkan dirinya pada 1bu.
lLarena tidabk 1arena anak peErempusan apabila
ada vang diinginkannva selalu disampaikan
atau dimintas tolong kepada 1bu. Untuk lebih
ielasnva hubunaan Bapak dengan anak

Ferempuan dapat dilihat pada tabel berikut

ini



lmbEL Y111

LEAIRABANM ANTARA BAPAK DENGANM ANAIK PEREFMPUAN

LalAl LINGEUMGARN kELUARGA HINDU KAHARINGAN
DESA PEMANTANG

il T . b
{ RN} ’ Frekwensi keakraban Jumlanh|Prosentase
| ; U———.
[ z [ melalu akrab 8 L2 &5
| = | Bissas-LGCiass 11 37
P [ lidak akrab - -

. 1 . = Er iy e e
r_ Juml anhn 20 Lo
L ! L2 S |
Sumber data : Observasi. Fuissioner dan

WaWancsrs sepetember lYvo

berdasarkan data pada tabel di atas.,

menunjukkan bah-a disntara anak perempuan

denagan Eapak terjalin hubungan yana baik,

karena dari 30 kepala keluarga 1% orang

kepala keluaraga menyatakan akrab. dan 11

orang yang menyatakan blass sais sedangkan

vana menyvatakan tidak akrab tidak ada.

kemudian nal lain ¥ang berkaitan

denagan. hubungan antara antara bapak dengan

ansak perempuan adalan @

L

Pandangan bapak terhadap anak perempuan
vyang sSudah bekeluargs bagi masyarakat
flindu Ikaharingan yang berda di  Desa
Femantana anak perempuan yang sudah

menjadly tanagung jawab orang tua,



melainkan tanggunag 1awab penuh =ang
SUaml gdalam arti ditanggung mereka
berdus., baik ryang mempunyal rumah tangga
=endiri maupun yana masih bersama orang
tus. ietapl secara orang tua masih
mempuny al tanmggung jawab terhadap anak
tersebut, namun ssebatas terhadap hal-hal
tertentu.

<) Pembagian harta warizan baga anak
pErempUan .

Pembagian hzrta warisan bagir keluarga
masyarakat Hindu kanaringan antara anak
laki-laki1 dan anzk perempuan tidak berbeda.
dalam ari mendapsat baglian vang sama. letapi
menurut adat kebiazsaan apabila diantara
anak mereks ads rang melanijutkan kesienjang
SANg lebih  timogi. maka gebaQLan harta
WaIr1san. bagisn  anak tersebut ditukar
cambah antara sebagian Harta Wwarisan dengan
pengelusran sslsms  pendidikan.  Hal 1n1
dilabkukan berdazarkan kesepakatan seluruh
anggota keluarags {saudars kandung) siap
diantara mereka untuk membelinva dengan
carrs tersesebut.

kemudian bagi anak vyang mampu dan
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nerna=il dituntut untuk membantu saudaranya

vang lain, terutama baagl mereka yang masih

i“ola szubh amtara i1bu dengan anak laki-laki.

Eerdasartqn lLeterangan dan dsats vyang
diperoleh baik melaluil penaamatan lanasung
dan hasil wawancara yang dikemukakan
inferman bahwa amak laki-lakil dengan ibunya
mEmang terjadi hubungan yang harmonis
didalam hal tertentu.

Untulr Rmal-hal yang sitatnya keluar,
didalam pengertian sebagaimana layvaknya
kegiatan dan kesibukan kaum laki-laki tidak
terlalu berbubungan dengan  1bunya tetapi
Fal vang bersitat kedalam seperti makan,
minum, dan lsin hal amak laki-laki lebih
tanyal berhubungan dengan 1bunya.

Flenurut ?eteranaan dari para 1bu Emtin
Y any beragama Hindu kaharingan Desa
Pemantang bahwa pada umumnya anak laki laki
sewalktu kecil lsbih dekat dengan mereka,
namun  =emaklin besar kian ada 1arak  dan
merreka selalu menqusahaﬁan keperluan
zen diri tanpa pantuan cranag lain, dalam

artian selaqgi mereka masibh mampu untuk
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menaerilakan sendiri. Pasalah seperti ini
cukan  berarti hubungan antara 1bu  denagan
anal. laki-1lari tidak akrab.
Untuk lebih ijelasnya dapat dilihat
pada tabsl berikut 1nm1i :
lABEL 1IX
SUASAMA HUBUMGAMN AHTARA [BU DEMGAMN ANAE

Ll l-LAKL DL L IMGRUNGAN

EELURRCA FMASYARAKAT

HINDU kAHARLINGAN DI DESA PEMANTANG

i I . s o —
JHG Freltusnsl hubungsn Jumlah Frosentace

i e = T .

I & § &k rab [ 24 &7 @

i : | ) ot

| | tadang -adang ! 1w =5 K

{ 2 | iiask ali-ao } = =

; i R R -

i Jumi a h l St Log 7

1]

i — nis kg ks ol o r— -

sumper dats @ Upservasl, kulsionsr dan wawancara

September 17596

Dari tapel di atas, ternyata sebagian

hesxar Jv responden menyatalban  bahwa pola

asuf antara ibu gengan anal laki laki akrab

hal inl1 dikarenakan kasih savang dan

pengertian ibu vang tidak membedakan antara

anak perempuan dengan anak laki-laki sudah
harrus meEngesriakan pekerisannya tanpa
dibanmtn 1bu,

Hdapun IRH ciImana responden yang
menyatakan kadang kadang akiab dengan ibu,
bxlrena ssbaglan anzsk laki lakil meraza malu
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ataw berdiam diri untuk meminta tolong atau
menyatakan sesuatu kepada ibunya. Sehingaga
kalau ada masalah vyang mendesak barulah
anak faki-laki berbicara dengan ibunvya,
disamping 1tu 1uga dikarenakan anal
iaki-laki iebih banyak mempunyal kegiatan
dan hésinukan bekeria di luar rumah vang
ada kaltannya dengan tanggung jawab sebagal

lalki~1laki membantu mencari natkah. sehingaga

lezsempatan  untul Derbicara  bersama 1bu
masin kuirang. Seninggs responden yang
menyatakan tidai akrab tidak ada. Lengan

demilkian dapat ditarik kesimpulan bahwa
lbeakraban antara ibu dengan anak flaki- laki
cukup kuat.

Fola asuh antara 1bu dengan anak perempuan.

Hlampir ssmua 1nTtorman menvyatalkan bahwsa

=1 Ak recil anal perempuan mereka  sangat
deiat dan banyel pergaul dengany  1bunva,
sefingas =AMpAaL dewasa bahk an sampal

menikan pun mesih selalu  bergsulcrdekat
tiemuan 1w, bail masalah keluaraga maupun
pribadiny &.

lbengan keadaan demikian nampaknva pola

asuh antarsa ibu dengan anal perempuan tidak
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ada batasnva. balk yvang berkenaan dengan

mazalan keluarga maupun maszalah pribadinva,

sehinggs dapat dikataran sangat akrab
iarena mereka dapat sebebas mungkin balk
meminta pertolongan atzau bantuan beirups
pPibk Lt An . Lenaua dJdan  berupa  vang untuk
bepentingan didalam keluairga.

Untuk lebih ielazs hubungan Lbu  dengan
analk peremnpuan depat dilihat psda Label
bherikut ini s

TaBEL X
SUASANA HUBUNGAN ANTARA 1BU DENGAN ANAK
FEREFMPUAN DI LIFGCKUNGAN EELUARGA MASYARAKAT
HINDU KAHARIMGSAN DESA FLEFAMTANG
e .
} P} l Frefusnsi huboigan Jumlah Frousenilasse
i e )
} L | &k rab 28 93 %
- | Hizsa biasa b 7 A
] = I Jidak abrav =
i i - - et - o i il . - ——— - =
| J oW Los h J L2 Los w
SumpeEl data @ Jdbsstrvasl, hbuesiaoner dan wawancara
nweptember 1979&.

Lar i tabsl di alas terlihal bahwa
huburiuan dengan anak perempuan dengan ibu
atau ibu  dengsn anak peEr empuan yang
menyatakan akrab z=ebany ak 28 orang
respondern barena antara 1ibu  dan anak
perempuan dalam suatu rumah tangua selalu
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iebih banyak bersama, apalagl yang
menyangkut maEaLah pekerjaan dirumah tanaga
dimana anak dapat memban tu atau
menagantikan " apa yanyg tidak dapat
dikerjakan ilbunya karena suatu hal.

Juga karena adanya hubungan kasih
sayana antara perasaan seorang ibu  dengan
anak, sehingga terkadang hanya ibulah vyang
dapat mengertli perasaan anak perempuan dari
pada ayahnya.

bebagair contoh ketika penulis sedang
mengadakan penelilian dilokasi. Ketika 1tu
penulis menuhampiri beberapa orang i1bu yang
sedang bekerija menganyam tikar dan  itu
zudah menjadi lebiasaan 1bu-1bu  di  desa
tersebul  bersama anak perempuannya kalau
Lidak ada pekerj)aan lain di rumah dan
terakadang anak perempuannya Jjuga lkut
ibunya memancing ikan setelah pulang dara
sekolah dan kalau untuk memberikan suatu
pekerjaan keoa@a anak perempuan yang 1a
belum bisa atau mampu mengerjakannya, maka
ihunya selalu memberikan beberapa
penjelasan atau contoh seshingga anak men-

gerlli apa vang dimaksudkan ibunva.



1.

82

Sedangikan S aorang responden Yy ang
menyatakan biasa-biasa saia menurut mereka
adalan anak perempuan diangggp mereka sudah
bisa melakukan suatu pekerijiaan tampa harus
bekerja mencari natkah yang kadang-kadang
pulangnya zampal larut malam dan 1tu
dilakukan setiap hari kecuali ada hal-—hal
tertentu  yang menvebabkan 1bu tersebut
tidak bekeria dan berkumpul bersama
anak-anaknysa.

iran =eteian penuliz mengadakan surval

langsung kerumali kedua 1bu Lrespondern )
terzebut ternyvata pekerjaan rumah
dikeriakan oleh adik perempuan dan orang

tua atau nenek ibu tersebut, dan kesempatan
untuk bertamu serta berbicara dengan anak
perempuan hanvya dilakukan pada malam hari.
Dan responden vyang menyatakan hubungan
tidak akrab antara 1ibu dengan anak
perempuan Lidak ada.

Lengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahws fubungan antara ibu dengan
anak perempuan dapat dikatakan akrab.
keakraban FAnalk, laki-lakl dengan Anak

laki—-lak1
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kebirazsaan® keoluarga masyarakat Hindu
Fanaringan didesa Femantang bahwa masalan
keaikraban anak laki-lak1 dengan anak
iaki—-laki merupakan hubunagan yang harmonis
Farena anak labki-lakil dengan laki~laki
mereka bernubunusn  dengan  baik  walaupun
terkadanyg ada perselisiﬁan pendapat
Lperkelahiany, iLidak sampai melibatkan
orang lain.

Sebanvabr L8 orang inTormen selaku
bepala kelusrga memberikan keterangan  yang
hiamplr  sSama tentang gambaran pergaulan
antara anab laki-laki dengan anak laki-lakil
mereka berjalan baik., Walaupun kebanyakan

dalam memangulil anak yang lebih muda atau

vang lebihn tua dengan namanya secara
langsung namun keakrabsn ini pun sangat
baik .

Femudian hai lain yang dilihat adalah

beterkaitan  hubuiigan laki-laki dalam segil
b . Flenurut keteranuan sebagian
masyarakat Hindu keharingan yang terpilih
=epagalr s=ampel dalam penelitian ini bahwa

antara labki-laki dengan anak laki-laki yang

lebih tua dengan yang lebih muda tidak ada
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peribedaan. Lalam arti, kasin sayang vyang
mereka curankan zama hanya dalam penugasaan
kelihatan agak bLerbsda, Anak laki-laki yang

istiii tua dibers Fesempatan melaksanakan

tuges yalng agak perat dibandingkaen dengan
anak iabi laki yang leoin muda. Hal ini
Terbuktl pade =saat dilapangarn betika

seurang bapak mengajak anak laki-laki vyang
lebih tua keladang, pads  awalnya kedua
dipanuqil untuk mengangkat bibit getah
vanalk  gstaig. Fenulis melihat anak yang
igbih  tua mengangkat bDibit karet lebih
banvak kalau dgipandingkan dengan anak

iaki~lakli sang lebih mudsa.

feakracal Hita b Fereimnpusi Dengan arak
rerempuan

oudah meragi Febiasaan dalam
kehiiaupan manusisa dimalidpun SUasdlially a
becenderungan  untuk mengeEmpok berdasarkan
ienis kelamin jauh lebib nampak pada waktu
anak lebih kecil dan beium mengerti sikap
dirinva. Demikian halnya dengan anak

perempuan  dalam pergaulan  sesamanya pada



iingrungan bejuargas Hindu Eanaringan di
ilesa Femantanog, mereka  lebin cenderung
CEI'gaul pads sesdangdiiya, pelrgaulan dimabksud
diakul oleh beberapa crang iLnTormen vang
peErrnama  Gsapal Awad Fhususnya ankaras  anak
perempuan  dengan perempuan, keakrban 1ni
terlihat psoa saat mereka oerbumpul seperti
meEngenyam tikar, mengenyam dan berkumpul
ketika akan mengadakan suatbtu kegiatan atau
Fianya seltedar Lerkumpul dan berbicara
sambil dudul dinalaman rumal atau disamplng
F1us jika bLidak ada suatu Deiéraaan.
FlEeng=sinal teatkiraban anal pelrampuan
dengan anak LErEMPUAN inipun dapat
dioegaban darl sedl usia mereka masiiy dalam
tanygyunaan orang tua jika 1a beium menikah.

Meshk ipun dari usia, terkadang Leriadi

Lesalah rahaman antar anak perempuan  vyang

m

lepih muda aengan anak yvang lebih Lua namun
Lidak berlanusunu iama dan tidak mengurangi
keEakiraban pergaulan sesams mereka.,
teakraban antara snak Lakil laki dengan Anak
Ferenpuaii .

tHiampaknya keakraban anak laki-laki

deitingarn PESMpUS dalam beluargs Hindu



#ahariﬁﬂan terutama  padsa  us1a anak -anak
Lidak terdapat perbedsaan baik dalam
DErmain serta pergaul. fadanukalsa anak
igbi-laki zErLnu membantu anak perempuan
dalam suatu pekeriaan, wWalaupun pekarjaan

tersepbut sebenarnva dilakukan oleh anak

pPErEempuUali. peEgitu  Juge s=bslikoysa yang
dilakukan wieh anak iaki iaki, anak
peErempual: jaga bisa membearn tu seuatas
LEimampuUannty = . cehinuya Tarang sekall
terdendar CeErteEnglar an antara aiak

iabi-lal L dengan perempuan. kemudian dalam
masalall beramgin s=mab.in bessir perkembangan
Lobuh mersb s semakin berbeda bentuk
pErgacdlan mereska. Hal 1n1l disebabkan antara
lain karena semakin besar perkembangan
tubuh mereka ssmsbin Jarang meEreba bermain.
tlal zemacam L1ni iuga dissbablan antara lain
Farsna ner=hs meiniradari bodeal diri merebs
sang =sebenarnya namun hal 1nl tidak berarti
seniek 1t Lidab Laibk bedkraben dan  perddulan
sang mereka labul an.,

Untuk lsbih jeiasnya berakraban antara
Sliat lak1 lak s dai aniak pelrgimpusi dapab

dilihat pada tabel ini :
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THBEL K1

GalBARAN TENTANG KEAKRABAN ANTARA ANAK LAKI-LAKI
DEMGAN ANAK FEREMPUAN DI1LINGKURNGAN KELUARGA
MASYHRAEKAT HINDU KallARINGAN DESA PEMANTANG

s

oLunbstT

S =
Firebuwsii=1l Huuwagan ! Jumlah Forsentazes
. ol o | gt S
[ T O S e ;o
Bioaza-biacss =a)a = Ty
Tigalk akl ab . |

!

datas @ Utserve=1l,., kulssianegr dan [NEITa

cara ==ptember LSye

Lari tapel g1 atas Ltergambar bahwa 2o

responden menyatskan karab antara laki-lak:

gengan anak pErempusn, 1l dapat diamatl

dalam kedudukan anak laki- laki dengan anak

PeEIrSimpua 4 apabila anat sebagal adik

Eandung 1a tetap patuh terhadap anak

peErEmpuan (kakak perempuan) dalam artian 1a

bersikap sebayalr adik, tetapi bila anak

laki-laki terssput statusnya sesbagair kakak,

memegana peranan penting  dalam  kehidupan

peluarga. salalr =atu contulhinya adalah 1kut

=y tanya membanty pernikahbhan adik peresmpuan

MiEsk lpuin La beluwn menlkabh dan 1nil Lidaklah

merjadl pantangan bagl keluarua masyarakat

Hindu kanar ingear.

Sedangkan 4 grang responden atau

kegpala keluarga yanig menyatakan bLliasa Liasa
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n
i

12 antara anak ialbi-iaki denaan anak
pErempuan  Lnl  wlkarrenaran ada sebaglan
Felualgs yailldg  aempunyal anak peErempuan
=ehinygua mereka bergaui dengan  tetangaanya
= Lau Feludarygansyas yalig dabtang kede=a L.
Juga karena adanya perbedaan yang jyauh dara
sed1 win dari perkembangan Tisiknya
zehingga  mereka nampak seaan  bergaul dan
perplcara khusus dengan asnak laki-lakl atau
saudara kandunany a.

Sedanakan yang menyatakan tidak akarab

Lidak aga., zeningga dalam hal ini1 dapat
ditaraik besimpulan bahwa hubungan anak
laki-lar1 dengan aliak pErempuan dalam

teivarga ilazyaraiat Hindua kaharingan dapat

dibsatakan skiab.
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C. Norma-Norma Yang Ditanamkén Dalam Keluarga Masgarakat Hindu
Kaharingan.

Dalam masyarakat Hindu Kaharingan orang tua senantiasa
menanamkan norma-norma kepada anakfanak mereka dengan hargpan
supaya anak nantinya mambunyai kepribadian yang baik. Narma-
norma yang ditanamkan meliputi :

l. Tata Kerama. |

Tata kerama adalah suatu perbuatan yang diujudkan
dalam kenyataan manusia; maka dengan demikian pada masyara-—
kat desa Pematangan ini yang sebagian besar beragama Hindu
Kaharingan, mempunyai aturan afau tata kerama vyang telah
diterapkan pada keturunannya.

Menurut keterangan yang diperoleh melalui wawancara
mendalam dan pengamatanflangsung terhadap respoden, seba-
¢gian besar mereka mehuturkan bahwa, diantara berbagal
kegiatan yang dilakukan secara bersama dan nayata yaitu
penanaman sikap hormat: terhadap orang yang lebih tua,
penanaman diberikan sejak anak mengenal atau mengerti bahwa
ibu dalam arti bahasa aalam liﬁgkungan k@lyarga. Hal ini
dilakukan setelah anak'berusialsekitar 3 "tahun, penanaman
sikap hormat pada orang tua tersebut selalu dipraktikan
dalam kehidupan sehari—bari diliﬁgkungan keluarga. ‘

Kemudian bila anak diberikan bimbingan ternyata masih
dan selalu lupa mampraktikannya,_maka anak tersebut selalu

diperingatkan oleh orang tua atau saudaranya yang lebih
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tua, vyang mengerti banyaktenténg tata kerama atau agﬁran
dilingkungan keluarga tersebut, sehingga anak tersebut
memperbaiki sifat yang kurang baik.

Hal ini terbukti kétika penulis berada dilapangan,
sempat menyoroti dan mgngamafi tata kerama keluarga yang
ada kaitannya dengan sikqp hormat pada orang tua, misalnya
ketika bepergian dan lewat didepan orang yang lebih tua.

Ketika akan pergi, hal ini selalu didahului pemberita-
huan atau pamitan serta berjabaf tangan dengan orang tua-
nya. Kemudian kalau bertemu dengan teman lama atau orang
yang baru datang, mereka menegur kemudian berjabat tangan.
Terbukti ketika penulis datang dan mengadakan penelitian
didesa tersebut. .

Sedangkan tata kerama yahg dikaitkan dengan sikap
hormat pada orang tua seperti mencium tangan waktu keluar
rumah atau mau berpergian hampir tidak ada sulit ditemui,
karena menurut mereka hal semacam itu ada rasa segan dan
malu bagi anak yang suaah besar' dan mengerti tentang kea-
daan dirinya.

Adapun tata kerama yang barkaitan'dengan sikap hormat
ketika lewat didepan orang yangllebih tua, digunakan isya-
rat membungkukan badan sambil mangucapkan permisi atau
bahasa setempat "“umba mahalau”  artinya permisi lewat, dan
ketika akan pergi dari rumah biasanya dengan berpamitan dan
berjabat tangan ibu dan Bapak, serta kedua orang tua anak

tersebut mengatakan mau kemana dan ketampat siapa.
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tersebut mengatakan maulkemana dan ketampat siapa.
Untuk lebnih jelaénya tata kerama dalam sikap hormat
pada orang dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharingan,
dapat dilihat pada tabél berikut ioni :
TABEL XII
TATA KERAMA DALAM SIKAP HORMAT PADA ORANG YANG LEBIH TUA

KELUARGA HINDU KAHARINGAN DESA PEMANTANG

No Tata Keranma
Materi Selalu menunjukkan Biasa Tidak
Tata Kerama |[sikap hormat - Biasa Hormat
F % F % E %
Sikap hormat| 25 83 % 17 | o« | =
1 pada orang 25 83 ] L - =
yang tua

Sumber Data : Obsarvasi,_kuesioner dan wawancara Sept 96
Dari tabel diatas tergambar bahwa 25 orang responden
selalu menunjukkan sik;p hormat kepada orang yang lebih tua
karena menurut keteranéan mereka masalah tata kerama amat-
lah penting untuk diterapkan didalam keluarga dan ini
berlaku setiap saat dan kapan saja dimana anak tersebut
berada.
Seorang anak diharuskan oleh kedua orang tuanya untuk
selalu mentaati peraturan yang berlaku didesa tersebut
terlebih lebih tata kerama untﬁk mantaati orang yang lebih
tua seperti kakak, ayah, ibu Idan famili lainnya karena
masalah seperti ini akan menyangkut nama baik keluarga

terlebih lebih orang tua yang mendidik.
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terlebih lebih Oorang tua yang mendidik.

Sedangkan 5 orang responden  yang menyatakan biasa-biasa
saja dalam menghormati orang yang lebih tua karena cara
mereka mendidik dan menerapkan tata kerama didalam keluarga
tidak terlalu ditekankan baik didalam rumah maupun diluar
rumah, dalam artian hanya pada orang-orang tertentu saja
yang dianggapnya berpahgaruh daﬁ yang ditakutinya. |
Adapun tentang tata kgrama terhadap agama dan adat yang
diterapkan pada anak séhari—hahi, umumnya masyarakat didesa
Pemantang ini mempunyai beberapa macam agama dan bentuk
kepercayaan yang dianutﬁya seperti Islam, Kristen dan Hindu
Kaharingan, tetapi waléupun barbéda—beda agama dalam masya-
rakat ini namun tata kerama sama. Karena bentuk peraturan
dalam adat dan agama mereka tidak melanggar aturan atau
ajaran dari agama yang mereka yakini maupun bentuk yang
diyakini agama lain.

Sedangkan mengenai pelanggaran terhadap ajaran agama dan
peraturan adat yang ada  kaitannya dengan tata kerama akan
diberikan sangsi sesuai dengan kesalahan yang diperbuat
oleh anak. Untuk anak'yang maéih kecil yaitu pada umur 3
sampai 10 tahun sangéi yang Jdiberikan hanyalah berupa
teguran atau nasehat bagi orang tua atau tetua kampung
sesuai dengan kesalahannya.

Adapun untuk kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan oleh
remaja atau orang tua.-sangsi yang diberikan kepada merelka

cukup berpariasi menurut kesalahan yang mereka perbuat



?3

r

’

pula. Adapun hukuman atau sangsi tersebut disebut deﬁgan
"Jipen" (denda yang diberikan,gapada orang yang melanggar
peraturan adat dan agama). Mengenai sangsi atau hukuman
dalam "Jipen" harus disesuaikan .dengan tingkat kesalahan
yang mereka perbuat, dengan terlebih dulu diadakan rapat
atau musyawarah vyang dilakukan oleh pemuka-pemuka adat
masyarakat Hindu Kahariﬁgan. Dimana hasil dari musyawarah
tersebut akan timbul suatu kesepakatan mengenai denda yang
harus dibayar oleh orang yang .melanggar adat. tersebut
dengan berlandaskan pada "Singer” atau Undang-Undang yang
terdapat dalam hukum adaf Hindu Kaharingan.

Dan perlu diketahui bahﬁa jipen inipun mempunyai tingkatan
tertentu dalam msyarakat Hindu Kaharingan desa Pemantang
adapun bentuk Jjipen atau denda tersebut dapat disamakan
dengan uang sebesar Rp 15.000, (Liﬁa belas Ribu Rupiah).
Namun kalau seseorang terkena jipen lebih dari satu karena
melakukan suatu kesalahén yang dianggap berat dan melukai
orang, maka disamping orang tersebut membayar denda, iapun
harus Jjuga membiayai perawatah orang tersebut sampai ia
sembuh menurut hasil musyéwarah fukoh adat.

Jipen atau denda ini barlaku untuk siapa saja, apakah orang
Ltersebut beragama Islam, Kristan yang tinggal didesa Peman-
tang apalagi orang tarsébut beragama Hindu Kaharingan, dan
sampal sekarang masalah jipen atau denda ini berlaku sampai
sekarang.

Untulk lebih jelasnya pola asuh dalam pemberian denda terha-
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tang dapat dilihat pada tabel berikut ini

TﬁéEL XIII
TINGKAT PEMBERIAN DENDA TERHADAP PELANGGARAN
HUKUM ADAT DAN AGAMA OLEH TOKOH-TOKOH
MASYARAKAT HINDU KAHARINGAN DIDESA

PEMANTANG

NO " Tingkat Pemberian Denda

Bentuk Pelangga Selalu di Kadang Tidak di Jumlah
ran kenakan @ Kadang kenakan

Frooo % F % F & F

0P

1 Pemberian denda
terhadap pelang 25 83 5 17 = - 30 100
garan hulkum :
adat dan agama

Sumber Data : Observasi, Kuesioenr dan wawancara Sept 96

Dari tabel diatas .dapat diketahui, dari 30 orang
responden 25 orang respaonden yang menyatakan selalu dikena-
kan denda apabila ada sélah sétu anggota keluarga Qang
melakukan kesalahan_adat dan égama yang anggap melanggar
peraturan-peraturan didésa tersébut dan wajib mengeluarkan
denda menurut kesalahan vang - dilakukan sehingga orang
tersebut diharapkan untgk berha@i—hati dan tidak melanggar
peraturan yang telah ditetapkan.

Adapun 5 orang yang manyatakén kadang-kadang diberikan
denda terhadap pelanggaran hukum-adat dan agama ini dikare-

nakan denda tersebut termasuk jenis pelanggaran yang cukup



ringan dan tidak diperlukan musyawérah bersama tokoh—tokoﬁ
adat, tetapi hanya cukup dilakukan dengan musyawarah antara
keluarga dengan melalui beberapa pertimbangan atas kesala-
han yang ia lakukan. Namun dalam_hal ini anak tersebut juga
diberikan hukuman yang setimpal atas kesalahannya misalnya
kalau anak kecil, ia harus tinggal dirumah membantu orang
tuanya bekerja sehabis pulang sekolah atau tidak diberi
uang jajan selama beberapa hari.

Sedangkan yangd menyatakaﬁ tidak dikenakan denda terhadap
hukuman adat dan agama, tidak'ada. Ini menyatakan bahwa
masyarakat Hindu Kaharingan yang ada didesa pemantang
sangat kuat dalam meneraﬁkan hukum atau sangsi kepada orang
yang melakukan kesalahanhadat dan agama.

Sikap Jujur. ;

Kejujuran adalah suatu sikap vyang dilakukan dalam
bentuk kenyataan perbuatan menusia sehari-hari, yand sering
didasarkan pada latar belakang sosial dari individu 1itu
sendiri, dan tidak Jarang ksjujuran tersebut dipengaruhi
oleh faktor lingkungan. Sikap dan tingkah laku jujur pada
masyarakat Hindu Kaharingan desa Pemantang dirumuskan
berupa suatu tingkah laku yang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut keterangan yang diperoleh dari para responden
informen bahwa penanaman sikap Jujur sebenarnya sudah
ditanamkan sejak masa kecil, namun pelaksanaannya secara

nyata dan nampak baru terlihat pada anak berusia 2 tahun.
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ditanamkan sejak masa“kecil,'namun pelaksanaannya secara
nyata dan nampak barujtarlihat pada anak berusia 2 tahun.
Penanaman sikap Jjujur ini dilakukan dalam bentuk cara
berfikir, berpendapat dén berbuat.

Hal ini térbukti-sspanjang pangamatan penulis berada
dilokasi penelitian setempat secara langsung tentang pena-
naman sikap Jjujur yang dikaitkan dengan cara penugasan atau
perintah. Perbuatan tersebut didahului dengan pelaksanaan
tugas yang diberikan kapada anak. Seorang anak ditugasi
oleh ibunya atau bapaknya. Tetapi setelah sampai diwarung
atau kios setempat apa yang akan dia beli tidak ada anak
tersebut langsung puldﬁg kerumah mengembalikan uang kepada
ibunya tanpa menghiraukan ajékan teman-temannya, padahal
waktu itu banyak anakFanak bermain dan membeli kelereng.
Dan kejadian itu berulang kembali terhadap anak-anak yang
lain didesa Pemantang yang beragama Hindu Kaharingan.

Sedangkan dalam ~ masalah penyampaian pesan Kkepada
keluarga atau tetangéa yang dekat anak tersebut selalu
menyampaikan apa yang éitugaskén kepadanya, walaupun orang
vang akan disampaikan pesan térsebut tidak ada ditempat
anak tersebut tetap menunggu sampai datang kecuali ada hal-
hal tersebut yang manyébabkan énak tersebut terpaksa harus
pulang.

Dan pengalaman penulis yang paling berkesan adalah
sewaktu penulis menghadiri upacara perkawinan masyarakat

Hindu Kaharingan didesa Pemantang yang ramai sekali kalau



dibandingkan dengan masyarakat kota. Karena masyarakat
desa kalau mengadakan péfkawinan-selalu mengadakan keramai-
an walaupun kecil-kecilan, apaiagi waktu itu yang mengada-
kannya orang Hindu Kahafingan dahgan befmacam—macam kegiatan
diantaranya persilatan antara -orang-orang mempelai laki-
laki dan perempuan. Karena kebanyakan orang yang berdesakan
melihat acara tersebut, dan pada saat itu penulis mendengar
ada orang mengumumkan telah menemukan sebuah dompet yang
diserahkan kepada panigia perkawinan. Setelah diperiksa
orang yang mempunyai dbmpet tersebut ternyata masih utuh
dan orang tersebut berterima kasih serta memberi imbalan
uang sebesar Rp. 2000 (dua ribu }upiah).

Perbuatan-perbuatan semacam ini diperkuat keter-
angannya oleh tokoh masyarakat yang beragama Hindu Kaharin-
gan Desa Pemantang yéng bernama Bapak Tusi B. Rampai,
menurut beliau perbuatan semacam itu tidak hanya dilakukan
oleh satu orang anak. saja, namun anak lain yang bukan
beragama Hindupun merasa takut juga jika ketahuan melakukan
kesalahan akibat tidak jujur kepada orang tuanya atau
kepada orang lain.

Untuk lebih jelasnya aktivitas orang tua terhadap anak
jika melakukan kesalahan karsﬁa ia tidak jujur terhadap
orang tuanya maupun terhadap orang lain dapat dilihat pada

tabel berikut ini
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TABEL XIV
AKTIVITAS ORANG TUA MASYARAKAT HINDU
KAHARINGAN TERHADQP ANAK YANG

MELANGGAR KEJUJURAN Tingkat Pemberian Denda

No Frekwensi . Jumlah Prosentasi
Penanaman Sikap

1 Menasehati dgn perbuatan 4 13

2 Menasehati dgn Lisan 20 67

3 Dibiarkan A 6 20
Jumlah ' 30 100

Sumber Data : Observasi, Kuesioner dan Wawancara
Sept 96

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivi-
tas orang tua terhadap sikap jujur kepada anak sangat kuat,
karena dari 30 orang responden 20 orang responden menase-
hati anaknya dengan cara lisan épabila anaknya tidak jujur
yaitu dengan memberikan  nasehat secara bertahap. Pertama
dengan teguran biasa mengingatkan anak dengan kesalahannya,
kedua dengan teguran yang dilakukan denganteguran yang
dilakukan dengan pendekatan-pendekatan yaitu memberikan
pengarahan-pengarahan yahg bermanfaat bagi analk sehingga
anak merasa diperhatikan dan disayangi oleh orang tuanya
walaupun ia pernah malakukan suatu kesalahan.

6 orang yang menyétakan dibiarkan saja kalau anak

tidak jujur dalam menghadapl sesuatu atau melakukan sesua-
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tu, ini disebabkan kafana kurangnya perhatian orang tua
terhadap perkembangan prilaku énak karena setelah penulis
melihat dan mengamati- secara- langsung keadéan keluarga
tersebut karena kurangnya displin yang diterapkan didalam
keluarga sehingga tsrkaaang analk melakukan kasalahén orang
tuanya tidak mengetahui dan tidak ikut campur kedalam
masalah analk.

4 orang yang menyatakan ‘apabila anak tidak jujur
dinasshati dengan perbuatan, maksudnya yaitu dengan mem-
berikan teguran langsung'dengan cara keksrasan tanpa men-
dengar alasan anak apakéh ia besnar-benar melakukan kesala-
han atau tidak sehingga anak merasa tidak diberi kesempalan
untuk membela diri. |

Ini terbukti ketikg penulis sedang mengadakan peneli-
tian didesa tersebut, Retika itu ada perayaan perkawinan
dari masyarakat Hindu"Kaharihgan, penulis melihat ada
seorang ibu sedang memarahi anaknya, karena mencoba untuk
berdusta kepada ibunyé karena ﬁidak sempat menyampaikan
pesan kepada salah seohang ibu_didssa tersebut padahal si
ibu tidak manyadari kalau anaknya tidak sempat bertemu
dengan ibu yang dimaksudkan, tépi hanya disampaikan dengan
anaknya. Tanpa mengatakan hal yang sebenarnya.

Tanggung Jawab.

Sikap tanggung Jjawab hadir dalam bentuk kegiatan

apabila seorang telah dengan sadar mengetahui secara lang-

sung dan jelas tantang.arah dan tujuan serta ruang lingkup
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kegiatan yang dilakukan menjadi bagian dan kepenfingannya
atau kepentingan orang banyak tapi dia bermaksud melakukan
dengan senang hati. |

Pola asuh yang dibarikan pada anak yang beragama Hindu
Kaharingan didesa Pemantang dan dikaitkan dengan penanaman
sikap tanggung Jjawab ;1§ 5 gesuai dengan hasil pengamatan
dan wawancara yang dilakukfn pgnulis, didapatkan hasil

AP PR [ S

bahwa penanamansejak ‘mggg ’L;n;L—kanak, dalam arti tidak
langsung dipraktikan untuk melakukan sesuatu, hanya member-
ikan pemberian contoh baik secara langsung maupun tidak
langsung. Kemudian seteiah anak‘ berusia kurang 1lebih 4
tahun, barulah anak diberikan tugas sendiri. Dalam hal ini
dapat diperkuat dengan hasil yang diperoleh penulis selama
berada dilapangan sempat mengamati cara pembentukan kepri-
badian anak yang ada kaitannya dengan sikap tanggung Jawab
melalui penugasan.

Bentuk penhugasan yang diberikan pada anak yand dihu-
bungkan dengan tanggung jawab antara lain adalah menugaskan
berpakaian sendiri. Dalam hal barpakalan sendiri, anak
mengawali dengan beberapﬁ pertanyaan tentang pakaian yang
harus dipakai kepada orang tua atau kakak-kakak yang diang-
gap mengerti. setelah pakaian diperoleh anak berpakaian
sendiri tanpa dibantu oféng tua -dan keluarga lainnya, bila
terdapat kejanggalan si anak térsebut diperintahkan untuk
berkaca atau menanyakan 'pada saudara dan orangd lainyang

berada dirumah tersebut.
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Kalau ternyata pakaian anak kelihatan rapi maka orang
tua mengatakan baik, bagus, 'gtgu bahalap dengan bahasa
mereka sendiri. Untuk lebih jelasnya tanggung Jjawab vyang
berkaitan dengan tugés berpakaian sendiri dapat dilihat
pada tabel berikut ini

TABEL XV

PENANAMAN SIKAP TANGGUNG JAWAB PADA
ANAK DIKAITKAN DENGAN TUGAS

BERPAKAIAN
No Frekwensi Tanggung jawab Jumlah Prosentasi
i Berpakaian Sendiri 23 F 7
2 Dibantu oréng tua 4 13
3 Dibantu kerabat keluarga 3 10
jumlah 30 100

Sumber Data : Observasi;Kuesioner, Wawancara Sept 96

Dari tabel diatas tarnyata 30 orang keluarga 23 orang
yvang menyatakan bahwa anak pada umur 4 tahun sebagian orang
tua beranggapan bahwa pgda qur'4 tahun anak sudah harus
dilatih belajar untuk berpakaian sendiri. Setelah diberi
contoh bagaimana cara berpakaian vang baik sehingga nanti-
nya tidak merepotkan orang tua.

4 orang yvang menyatakan masih perlu dibantu orang tua
karena mereka beranggapan umur 4 tahun anak dianggap masih
kecil untuk berpakalian sendiri dan perlu dibantu sedikit
demli sedikit secara bertahap.

3 orang yang mengatakan masih dibantu orang lain

selain orang tua seperti kakak, paman, bibi, kakek dan
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nenek atau atau orang. lain yang tinggal dirumah tersebut,
karena kedua orang tuanya tidak bisa membantu anaknya
karena mempunyai kesibukan diluar rumah ini, terbukti
ketika beberapa kali penulis mangadakan survey langsung
kerumah masyarakat yaﬁg baragama Hindu Kaharingan didesa
Pemantang untuk bersilaturahmi baik pada pagi hari, sore
hari dan pada malam hafi, ketika masalah tersebut diatas
sering sekali panulis' temui didalam keluarga masyarakat
tersebut.

Berdasarkan katarangan tabel diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada warga masyarakat desa Pemantang yang
beragama Hindu Kaharingan, penanaman sikap tanggung Jjawab
kepada anak sangat ditékankan pada usia 4 tahun.

Kemudian hal lain yang bersangkutan dengan penanaman
sikap tanggung jawab yaitu membantu mencari nafkah berda-
sarkan keterangan yang diperoleh dari para responden yang
berjunlah 30 orang kebala keluarga vyang beragama Hindu
Kaharingan di desa Pemantang dalam segi umur ada berbeda-
beda menurut tingkat ekonﬁmi ke;uarga tersebut.

Untuk laki-laki dimuiai dari usia 15, 16, 17 sampai 20
tahun keatas, sedangkah untuk perempuan dimulai pada usia
17 sampal dengan 20 tahﬁn_keat;s:

Untuk lebih jelasnya dapat:dilihat pada tabel berikut

ini.
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TABEL XVI
USIA ANAK DALAM MEMBANTU ORANG TUA

MENCARI NAFKAH DESA PEMANTANG

Jenis Kelamin

No Frekwensi Laki-Laki" Perempuan
Unur
Jumlah| Prosent| Jumlah |Prosentase

1 Mulai usia 3 10 & 10
17 tahun

2 Mulai usia 5 1.7 7 25
18 tahun ; .

Z Mulai usia 12 40 18 &0
19 tahun '

4 Mulai usia 10 33 2 7
20 tahun
Jumlah 30 100 ' 30 100

Sumber Data : Observasi, Kuesibner dan Wawancara Sept 96

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat yang menyatakan
usia anak mulai bekerjé membantu mancari nafkah pada umur
17 tahun, 3 orang keluarga sebagal responden untuk laki-
laki dan perempuan. Karena oréng tua menganggap pekerjaan
membantu mencari nafkah pada umur ini tidaklah terlalu
ditekankan karena mereka juga harus mengutamakan sekolah.

5 orang vang manyatékan anak mulai bekerja membantu
mencari nafkah bagi anak laki-laki, dan 7 orang untuk anak
perempuan ini mulai ditekankan-karena pada usia ini anak
sudah mulai barkurang_kegiatannya disekolah sehingga anak
diharapkan mulai membantu mencari nafkah, namun dalam hal

inipun tidak terlalu dipaksakan bagi anak sesuai dengan
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kemampuan anak tersebut.

Sedangkan yang ményatakanianak mulai bekerja pada umur
19 tahun wuntuk laki-laki 12 orang responden dan untuk
perempuan 18 orang reSpondan.:karena menurut orang tua pada
umur ini anak sudah mulai diwajibkan untuk mencari nafkah
kalau anak tersebut tidak melanjutkan sekolahnya ke Pergu-
ruan Tinggi, tetapi hahyé pada tingkat SLTA saja ini ter-
bukti ketika penulis berada ditempat penelitian. Kemampuan
dan pandangan orang tua untuk,melanjutkan anaknya sekolah
ke Perguruan Tinggi masih rendah. Ini dikarenakan tingkat
ekonomi pada masyarakat Hindu Kaharingan juga masih rendah
dan menurut anggapan orang tua mereka disinilah dituntut
peranan analk laki-laki untuk mencari nafkah baik didalam
desa maupun diluar desa. Qdapuhluntuk anak perempuan péker—
jaan mancari nafkah pada umur ini hanya terbatas pada
lingkungan sekitar i desa ' seperti bar&égang, maupun
mengkridit pakaian.

Adapun responden Qang menyatakan pada umur 20 tahun
anak mulai bekerja maehcari nafkah 10 orang responden untuk
anak laki-laki dan 2 orang untuk anak perempuan Karena pada
usia ini Jjuga anak 'diharuskan dan diwajibkan membantu
mencari nafkah. Apakah ia ikut bersama ayahnya, tetangga,
atau teman-temannya béik disekitar 1lingkungan desa atau
keluar dari desa dan tinggal diﬁempat asrama pekerjaannya
sendiri. Karena pada wusia ini baik anak laki-laki maupun

anak perempuan anak  sudah dianggap dewasa dan mampu
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menentukan langkahnya Uﬁtuk memikirkan masa dépan dirinya
dan keluarganya.,

Dari keterangan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
masyarakat keluarga Hindu Kahafingan vang berada di gesa
FPemantang bagi orang tua sangat dituntut untuk membantu
mencari nafkah setslah anak tiaék melanjutkan lagi sekolah-
nya. | .

Keberanian.

Masalah keberaniaﬁ marupékan dari tingkah 1laku yang
nyata juga mendapat perhatian dan ditanamkan oleh masyara-
kat Hindu Kaharingan didésa Pemantang terhadap anak mereka.
Pembentukan Kepribadian anak dilakukan baik dilingkungan
rumah tangga maupun masyarakat. karena menurut mereka
pembentukan kepribadian: tanpa dibarengi keberanian yang
diawali dengan keyakinaﬁ dan kejujuran tidak akan mengha-
silkan tingkah laku yané baik sesuaidengan harapan budaya
bangsa. '

Penanaman sikap berani sebagai tingkah laku dalam
penyempurnaan pembentukah kepribédian énak—anak vang mereka
asuh dan merupakan parbdatan yahg sangat sulit.

Sebagaimana dipaparkan oléh-sebagian besar rGSpondén
yang menuturkan hal yéng hampir sama tentang penanaman
sikap berani, menurut mereka sikap berani disamping sikap
jujur ataupun sikap tanggung jaﬁab sangatlah perlu ditanam-
kan, penanaman sikapudisamping'tuntutan keadaan terlebih

lagi adalah memang harus ditanamkan karena sikap berani ini
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merupakan sikap yang hérus da perlu diwaridkan pada anak-
anak dan keturunan mereka. Penanaman sikap berani. yang
dilakukan tidak terbatas padax anak-anak laki-laki saja,
tapi pada anak parempugnpun juéa ditanamkan tanpa memilih
usia anak tersebut. -

Pemberian materi ﬁéberanian mﬁlai dilakukan sejak anak
usia 4 tahunrﬁééggg?wg;l ini sudah menjadi kebiasaan yang
selalu dilakukan setiap. harinya, terbukti waktu penulis
barada didesa panelitién yang ada kaitannya dengan penana-
man sikép berani yaitu aiparcayakan anak membersihkan diri
sendiri dalam arti mandi sendiri tidak harus dibantu orang
lain maupun orang tuanya. Kepercayaan tersebut pada mulanya
anak diajukan beberapa.pértanyaan, yang ditanyakan apakah
anak tersebut sudah méndi atau belum, kalau belum maka
diperintahkan untuk man@i sendiri dan diberi nasihat untuk
berhati-hati dan tidak terlalu iama karena didesa Pemantang
tempat mandinya agak jauh aari_rumahnya sabab desa Peman-
tang adalah termasuk dataran yang sangat tinggi.

Hal ini menurut keterangan responden tidak hanya
berlaku bagi masyarakap yang ' beragama Hindul Kaharingan,
namun berlaku juga bagi masyarakat bukan Hindu Kaharingan.

Begitu juga ketika anak-anak tersebut berangkat kese-
kolah dipagi hari, mereka diharuskan berangkat sendiri
kesekolah. Bagi mereka'yang tinggal diseberang atau agak
Jauh atau agalk jauh dengan desa Pgmantang. mereka mengguna-

kan klotok (perahu kecil) untuk dapat menyeberang dan pergi
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kesekolah, walaupun aliran sungai yang menuju kedesa Peman-—

tang cukup jauh dan deras dengan udara yang dingin,

maiah

terkadang anak tersebut berani mengendarai klotok sendiri

tanpa dibantu orang yang lébih tua kalau dibandi
dengan anak tersebut. |

Dengan keadaan dehikian itu jelas menggambarkan
naman sikap berani kepada anak oleh masyarakat Hindu
ringan di desa Pemantang marupakan salah satu bentuk
namkan dan membsntuk kepribadian yang baik dari segi

kah laku.

ngkan

pena-
Kaha-
mena-—

ting-

Untuk lebih jalaSnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini

TABEL XVII

AKTIVITAS POLA ASUH DIKAITKAN DALAM SIKAP BERANI
DIKAITKAN DENGAN TINGKAH LAKU SEHARI-HARI
PADA MASYARAKAT HINDU KAHARINGAN
DESA PEMANTANG

NO Frekwansi'Pananamén Jumlah Prosentasi
Sikap Berani

1 Selalu ditanamkan 27 90
1 Selalu ditanamkan 3 10
1 Selalu ditanamkan - =
Jumlah : 30 100
Sumber Data :.Obsevasi, Kuesioner dan Wawancara
Sept.1996 -

Dari tabel diatas 27 orang kepala keluarga vang selalu

menanamkan sikap berani kepada anak, ini dimulai ketika

anak berusia 3 tahun karena sebagaimana telah dijel

askan
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diatas bagi masyarakafidesa Pémantang bailk yang baragama
Hindu Kaharingan maupun tidak penanaman sikap berani harus-
lah selalu ditekankan: yang meﬁurut sebagian bersar respon-
den mengatakan, sikap berani iQi ditanamkan dimuali ketika
anak mulai ditugasi oleh ayah.dan ibunya melakukan peker-—
Jjaan rumah atau membaﬁtu menolong membeli keperluan lain
diluar rumah dengan hal-hal yang kecil, atau berangkat
sendiri kesekolah bersama temaﬁ—ﬁemannya baik dengan berja-
lan kaki atau naik klotok.

Sedangkan 3 orang respondeh yang mengatakan kadang-
kadang saja karena ada sebagian orang tua menganggap bahwa
pada usia 3 tahun anak dikatakan masih kecil dan sehingga
orang tua tidak berani untuk seialu membiarkan anak melaku-.
kan sendiri pekerjaannya sehingga kalaupun ia ingin melaku-
kan sesuatu ia harus dibantu atau ditemani seseorang vang
mana keberanian ini hanyalah pada hal-hal tertentu saja.

Sedangkan yang menyatakanl_fidak pernah ditanamkan
sikap berani kepada anak pada usia 3 tahun dalam keluarga
masyarakat Hindu Kahéringan desa Pemantang tidak ada,
karena semua orang tua'memandang ringan dan mengharapkan
anaknya mempunyai sikap yang berani baik diwaktukecil
maupun besar. |

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat Hindu Kaharingan yénglbarada di desa Pemantang
telah berupaya keras untuk menanamkan sikap berani dalam

membentuk kepribadian anak.



1072

Bahkan menurut séofang informan Bapak Ketua Majelis
Kelompok Hindu.Kahariﬁgaﬁ, bahwa sikap bergni itu memang
harus ditanamkan ketika anak masih kecil.

Disiplin |

Disiplin merupakan suatu materi pola asuh yang diberi-
kan pada anak oleh kslﬁarga masyarakat Hindu Kaharingan
vyang berada di desa ‘Pemantang.. Hal ini menurut mereka
merupakan sifat dan pembuatan yang harus dimiliki bagi
setiap individu. |

ifat disiplin yang dibérikan kepada anak tidaklah
terlalu keras diberikaﬁ'kspada énak, karena hanya merupakan
suatu keinginan yang timbul tahpa disadari olsh anak terse-
but atau hanya marupakan suatu. kebiasaan vyang terjadi di
dalam keluarga tersebut.

Misalnya anak diharuskan tiap hari bangun pagi dan
harus berangkat kesekolah tanpq harus diantar orang tua,
dan pada waktu makan hérus cuci tangan terlebih dahulu atau

berdoa sebelum makan.
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Bagi mereka penanaman sikap disipiln pada anak
dimulai sejak kecil dalam arti anak sudah mengenal
apa yang disampaikan oleh orang tuanya, hal ini
tidak secara jelas danlhyata,-hanya berupa tingkah
laku karena (orang tua) yang dapat diberikan contoh
bagi anak tersebut. Namun penanaman secara Jjelas dan
nyata dalam arti diprakgikan oleh anak dalam prilaku
sehari-hari sudal dimulai sejak anak *+ 3 tahun, pada
usia semacam ini terhyata anak sering dan selalu
lupa terhadap sikapnya 95ng kurang tepat, maka orang
tunya selalu memberikan parinéatan berupa teguran
sehingga sifap anak mandapat pérubahan dalam tingkah
laku menuju sikap kedisiplinan.

Hal ini terbukti pada wak%u_penulis berada di
desa penelitian sempat menulis amati tentang masalah
yang ada kaiatnnya dengén keharusan bagi anak berdoa
sebelum tidur.

Untuk lebih jelasnya bagaimana gambaran tingkat
kedisiplinan yang diberikan kepada anaknya "dalam
membentuk kepribadian aﬁak dapat dilihat pada tabel

berikut ini
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TABEL NVITI
COMBARAH KEDISIPLINAN YANG DIBERIKAM MADA
ANAK DIKAITKAN DENGAN KCTEPATAN
BANGUN PAGI

Mo. Frokwensl Kesiplinan: Jumlah %

1. Dibangunkan dan dinasehati. 21 70
Z. Dibangunkan dan dimarahi 3 27
F Dibiarkan sampal ia bangun [ 3

sendiirl

Juml ah IO 100

Sumber Data : Observasi, wawancara dan kuesioner
Sept. 1996

Dari  Tabel diatas terbhyata sebagian besar
responden mengatakan bahwa apabila anak terlambat
bangun dairi ketentuan biasanva misalnya dari  Jjam
5.00 atau jam 6.00 pagi maka beberapa orang respon-
den menyvatakan anak alkain dibangunkan obtau  bangun
sendliri.

Dalam hal ini 21 orang responden menyatakan
dibangunkan dan dinasehalti Jika terlambat bangun
pagi  hari, karena -menurut mereka sudah  manjadi
kebiasaan anak unbuk bangun' Pagl hari btanpa harus
dibangunkan kedua orang Luanya. kakak atau keluarga-
nya yang lain walaupun anak mereka terlambal bangun
Lidaklah dimarahi atau dipukul karena sebagian orang
tua di desa Pemdnt.ang beranggapan mungkin anaknya
lelahy bayl yang bakerjﬁ membanty orang tua, namun
keberlambabnya 1ini asalkan Lidak terlalu sering
Girang btua masih memakluminya dengan diberi pengara-

han dan beberapa nasehalb agar anak dapat mentaati-



nya.

Adapun 8 orang yéhg menyatakan dibangunkan dan
dimarahi ini dilakukan agar anék tidak mengulangi
lagi keterlambatannya bangun bégi karena kalau tidak
begitu menurut sebagian responden anak akan merasa
Jjera, namun ada juga anak yangiterlambat bangun pagi
setiap hari harus dimarahi dan.dipukul orang tuanya
maka Jjalan satu-satunya menurﬁt mereka anak harus
diberi pelajaran agar mau melaksanakannya.

Sedangkan yang menyatakan anak apabila terlam-
bat bengun pagi tetap dibiarkan bangun sendiri hanya
1l orang memberikan pelajaran pada anak agar anak
tidak selalu dibangunkan dan menyadari sendiri
kesalahannya namun inipun tarbatas pada sifat anak
tersebut, apakah ia mampu merngubahnya atéu tidak.
Karena kalau anak masih beldm mengerti juga maka
barulah orang tuanya meﬁcoba untuk menasehati.

Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa penanaman disiplin kepédé anak oleh keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan -desa Pemantang dalam
memberikan materi disiplin sangatlah kuat.

Pewarisan Pandangan HidUp.

Pewarisan pandangan hidup bagi kaluarga masya-
rakat Hindu Kaharingan- desa Pémantang agaknya meru-
pakan rintangan bagi- mereka untuk berbuat tingkah

laku diluar hukum adat dan aturan yang berlaku dalam

7112



masyarakat Hindu Kaharingan berwujud melalui kebia-
saan—-kebiasaan dilinggungan mas?arakat Hindu Kaha-
ringan. Aturan serta kabiasaan'dilingkungan keluar-
ga tersebut bukan seperangkat .norma yang tertulis
namun -pengetahuan tersebut oleh masyarakat Hindu
Kaharingan melalui pengalaman‘yang telah dilakukan
oleh mereka yang terdahulu. Maka pPeranan vang demi-
kian harus dan selalu diketahui oleh orang tua
sehingga tidak ada yang ma;akukan penyimpangan-
penyimpangan terhadap hukum adat, karena mereka
orang tua yang terdahulu itulah vyang dijadikan
contoh teladan yang sangat pentinmg.

Menurut keterangan yang diberikan oleh tokoh
masyarakat Hindu Kaharingan yaitu Bapak Awat, bahwa
pewarisan pandangan hidup dibuat dari sisi ‘keper-
cayaan suatu agama. Pada masyarakat Hindu Kaharingan
tingkat keberagamaan anak sangat ditentukan oleh
kekuatan orang tua terhadap agama yang dipercayai-
nya.

Hal ini terbukti dari sejumlah Kepala Keluarga
sebagai responden dalaﬁ.panelitian mengatakan ‘seba-
gian besar keturunan mereka dalam arti anak-anak
yang menjadi tanggungan ﬁereka harus selalu mengiku-
ti kepercayaan ‘atau agaﬁa yané dianut oleh orang
tuanya.

Masalah ini dapat dilihatllebih jelas tentang
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pandangan hidup yang diukaltlon  dengi hopei cavaan
Adgamr abau kebebasan memilibh dan mencobukan  dganes

bawi anal. pads tebal  dibawah d0d
TABEL WIX
GAMBEARAM TEMTANG KEBEBRMATAN ANALE
DIHTUR MENENTURKAN DARNDANGHN [TIDUDRY Y
FMERHADAR KEPERCAYANAN ATAU aGaMn

il Frolwensl Kebobasan Jinalak %
Menenbulean hagama
I Drang Tua e A5
2 Teisaran Anak yii 2
g Haburunan atau Keluarga
J uml ah e JI.OU

Sumbe Db 0 Observasi, wawancal o dan kuesione
Sept 1996

Car i Label diatas Lernyala 28 Kepala Keluarga
sebagal  responden  menyalakan  keberagamaan  anaknva
ditentuban oleh orang tua karcoa orang Lua berangg. -
proan Daliwa anal dari hazil perkawinan mereka diharap
B mampu melanjubbhan ketur unan meod cka satelah
mer ke Llada dan merupakan pewar 1s dai o kepercayaan
yang  wmereka  anut  untuk  dapal  diteruwskan  kepacda
keturunan mereeka. Adapun 2 orang Pespondan  yang
meay Lol |_.E,’.I'4_'-Hi'-.',th_-;!l‘i-‘_ti’-’ adalah kebiley anak sudah
mulal dewasa ia berhak wmsnentokan sendic il pandangan
hidhiinya,  artinya orang Lua Lidak bLoi lalu msoekan
Faezpoche anaknya, untuk selaly mantaatbi segala peratuo

ot b lagn ke loarga, namuwny hal o ind an-odoeun i Lapt ol



untuk bertanggung Jjawab terﬁaaép apa vang telah
ditentukannya. - -

Sedangkan yang ményatakaﬁ péndangan hidup anak
berdasarkan keturunan atau keluarga itu tidak ada.
Maka dapatlah disimpulkén bahwa agama seorang anak
sebagian besar ditsntuﬁan oleh.orang tuanya sendiri,
terutama pada masa anak-anak. Yang mana pemberian
materi kepada anak dimﬁlai dengan memberikan contoh-
contoh perbuatan yang baik yang berhubungan dengan
segala kehidupan yang dipandang Ibaik dalam agama
kehidupan sahari—hari;'-ﬁdapun penerapan tentang
ajaran agama yang ditanamkan kedalam diri anak
sesuai dari kedua orang tuanya dirumah, ini diberi-
kan pula di sekolah-sekolah dan para tokoh-tokoh
agama dari masyarakat ‘Hindu Kaharingan ditempat-
tempat ibadah. Namun dalam hal ini pembinaan masalah
penerapan ajaran agama mereka lebih banyak diserah-
kan pada guru-guru agama yang mengéjar ajaran agama
Hindu Kaharingan disekoiah. |

Mengapa demikian.:'karena semenjak penulis
mengadakan penelitian didesa Pemantang, kebanyakan
orang tua mereka lebih banyak diluar rumah bekerja
sebagai penebang kayu yéng pulénénya terkadang satu
harian penuh tidak pulaﬁg kerumah, bahkan sampai 1
minggu baru pulang kerumah.

Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
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berikut ini
TABEL XX
GAMBARAN TENTANG PEMBERIAN MATIRI KEAGAMAAH
PADA ANAK KELUARGA HASYARAKAT HIHDU KAHAR LHNGAN
DESA PEMANTANG

Mo . Frekwensi Pemberian Jumlah Mrosentase
tiateri Keagamaan

i Orang Tua dirumah . 6 20
2. Guin disekolah 23 77
3 Orang lain/Tokoh Agama ;i 3

IF'umlah 30 100

Sumber Data : Observasi, wawancara dan kuesioner Scpt. 1996

Dari tabel diatas yang menyatakan pembarian
tentang keagamaan pada anak oleh orang tua cukup
sedikit yaitu 6 orang ini dikarenakan sebagian
Kepala Xeluarga atau orang tua masyarakat yang
baragama Hindu Kaharingan di desa ftempat penulis
mengadakan penelitian bahwa sebagian besar orang tua
anal pergi bekerja atau mencail nafkah diluar desa
Lempal Linggal mereka.

fcdapun mata pencdhariah mereka yaitu menebang
kayu dihutan berdagang keliling atau bekerja diseb-
uah perusahaan sedangkan Yyang berkerja disekitbar
Lempal tinggal mereka yaitbu dengan mencari rotan,
berkebun abau memancing ikan uwuntuk dijual dengan
tetangaa atau dipasar sehinuga dapal dikatakan,
mereka dalam satu hari itu tidak ketemu anaknya dan

tidak scmpat memberikan wakbu yang khusus dalam



memberikan materi pelajaran agama kepada anak mere-—

ka.

23 orang menyaﬁakan lebih banyak menerima
pelajaran tentang agamé disekolah yang mereka terima
dari guru-guru agama' Hindu Kaharingan, sehingga
penerapan dan Faori—tebri yéng mefeka terima di
sekolah mereka kaitkan dengaﬁ tingkah laku sehari-
hari. Namun walau begitu orang tua tetap memper-
hatikan selaluy tingkah'laku anaknya agar tidak me
nyimpang dari peraturan adat dan agama mereka.

Sedangkan materi_pelajarah-agama yang diterima
anak melalui orang lain dimasyékakat hanya 1 orang
responden karena didalgm keluarga tersebut orang tua
lebih mengutamalkan péhbarian' materi keagamaan ini
melalui orang 1lain dimasyarakat yaitu dengan tetua
kampung atau orang yang.dianggap.lebih banyak menge-
tahui tentang agama Hiﬁdu Kaha}ihgan.

Dari keterangan diatas dapatlah ditarik kesim-
pulan, bahwa pewarisan.pandangan hidup dari keper-
cayaan atau agama yang diberikan kepada anak oleh
masyarakat Hindu Kaharingan di desa Pemantang bisa
dikatakan masih kurang, karena materi yang diberikan
disekolah hanya berupa mata pelajaran yYang terbatas
pada teori saja sadangkan bentuk pelaksanaan perbua-
Lan anak dapat dilihaf dari' bentuk tingkah laku

sehari-hari disekitar lingkungan rumah.
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PENUTUP’
Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola asuh
dalam keluarga masvarakat Hindu Kaharingan Desa Peman-
tang Kecamatan Mentaya Hulu Kabunaten Kotawaringin
Timur. Maka dengan ini dapat disimpilkan sebagai beri-
lut
1. Bentuk-bentuk pola asuh dalam keluarga masyarkat

Hindu (aharingan terdiri dari 2 (tiga) bentuk

yvaitu

a. Bentuk Xekerasan (Otoriter) y~itu dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan yang menggunakan
bentuk kekerasan ada 27 % (8 orang) keluarga ini
dikarenakan disiplin vang ada didalam keluarga
ter=ebut sangat kuat sehingga anak dipaksa untuk
mentaati sega peraturan yana telah ditetapkan
orang btuanva.

h. Bentuk Kebebasan (Permisif) y2itu dalam keluarga
masvarkat Hindu Kaharingan ternyata lebih sedikit
menoounakan  bentuk kebebasan terhadap anaknya
yaitu 20 % (6 orang) keluarga bila dibandingkan
denaan bentuk kekerasan dan musyawarah ini di-
karanakan orang tua tersebuk memandang bahwa
anaknya =sudah  mampu untuk melakukan sesuatu

menurut kemauvannya sendiri.
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c. PRentuk Musyawarah (Demokratif) wyaitu dalam ke-
luarga ma=syvarakat Hindu Kaharingan selain menagu-—
nalkan bentuk kekerasa dan kobebasan diatas ter-
nyata juga lebih banyak mengaunakan bentuk musva-
warah vaitu 53 % (16 orang) %eluarga ini dikare-
nalkan mareka menganggap denagan bentul musyawarah
anak merasa tidak terlalu dipaksakan atau diberi
kebebasan, dalam hal ini mareka danaf mennlak
atau menerima sesuail  dengan kemampuan mareka
sendiri

Pelaksanaan Pnla asuh dalam lkeluarga masyaraskat

Hindu Kaharingan Desa Pemantang Kecamabtan Mentava

Hule  Kabupaten Kotawarinein Timur, dilkelompoklan

menjadi

a. Pola asuh ketika pada masa lanak-kanak (balita).
ini berusia 2-6 tahun vang mana dituntut peranan
orang tua untuk mendidik dan merawat a2naknya yang
masih kecil sehingga dalam hal ini bugas atau
peiranan seorang ibu  lebih besar dibandingkan
dengan ayah karena ibu dalam kehidupannya sehari-
hari lebih banvak dirumah beisama ibunva.

Hh, Pola 220l pada masa kanak=kanak ini berusia £-12
Lahupy, vapa pada umumnya dalam keluzrga masyvara-
kat Hinduy Xaharingan anak pada wusia ini 1ebih
bhanyal  bersama ibu dirumah dibandinghkan dengan

avah karena tugas =eorang ayah selain mendidik
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anaknya  juga  mencari  paflah  untuk kebutuhan
Leluaraganya sehingga anak 1rbih sering dan ber-
Fompnn Bﬂrqh ibu dirumah.

fMnla  asuh pada masa remajsr ind boerusia 12-18
tahon clipana pada. u=ia ini akan teriadi peruba-
han-porobahan dalam diri'aetiap analk, baik anak
Taki-laki maupun anak peremptan dari =2gi perbLum-
Bathan henbul badan dan peroawlan meraka sehari-
Bar i Anak laki-laki lebih dekat denoan ayabnya
Larena didesa Pemantang pads usia ind anak laki-
1a%7 1ebhih banyak i1kuoul belarja denocan ayahnva
jika wmarska tidak melanjuttan lagi i;kolnhnya
“edangkan analk perempuan lebhih dekat depgan ibu
Larena mareka lebih sering 'erkumpul dan boroama
diromah malakukan pekerjaannva sehari hari,

falza asuh ketika dewasa inl pada usia 19-224
Fahun  Pada wusia ini  tangoung Jawab arang tua
Tebhih ditekankan kepada ayﬁ!r Larena oalam keloar-
aa gasvarakat Hindu Kaharinaan dide=a Pemantang
sah Manggap sebagai kepals atau pimpinan romah
Fonaga vang berkewajiban untul lebibh mengarahlkan
neechtiannva kepada anaknya dalam masalah perjodo-
hon dalam  kehidupan romah  tangga  anaknya  baik
ctale laki-laki mavpun anale perempuan

1 asnh pada keluarga inbi,



121

Dalam keluarga masvarakat Hindu ¥aharingan
kehidupan  untuk berkumpul kebanyalkannya  l1ebih
candriung  secara méngelompok. akan tetapi untuk
mempermudah penulis mangadal an penelitian malka
pznulis memilih  hanya vyano  termasul  didalam
lk2luarga inti yaitu -

1} Pola asuh ankara suami dengan ishtri .

Mengenai pnla asuh vang teiiadi antara
=uami  dan istri dapat dilihat dalam <segi
neragaulannya sahari hari didalam rumah bang-
aa Dimana orang tua dih-erapkan dapat menun-
Jukkan suatu contoh vang baik tepada analk-
anaknya dari segi prilaku, perbuaban dan carea
marelka  berbicara  dalam =ehari-hari, vyang
dalam hal ini Jarang sekali ditemui perselis-
ihan dan pertengkaran vang marcka  lakukan
dihadapan apak-anak marelka. Adapun mengenai
pembagian tugas mencari. napkah suamilah yang
n2ling dominan dan lebih bertancoung Jjawab
codangkan ibuy sifatnya honva membantu,

?). Pnla asuh antara zuami dengan anpak laki-laki

Nalam keluarga masyarakat Hindo Kaharin-

aan =obagian besar besar responden menpyvatalkan

L)

bhahwa pergaulan antara bapak dengan  analk
lalki-laki 77 % (22 orang) responden menvalba-

kan akrab, karepna menupuvt mareka spak laki-
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1aki  lebih banyak mempunya atan mewarisi
=ifak kebapakan ketika berusi 14-22 tahun
untuk membantu orang tua -
fola azuh antara suami dengan anak perempuan .
Dalam hal ini pola asuh antara bapak
dengan anak perempuan dopat dikatakan cukup
akrab karena sebagian responden 63 % (19
aranag) yvang dalam hal ini dapat dibtategorikan
dua bagian. Pertama kéakrapan vanag dilandasi
atas rasa kasih sanvang <2ngan tidak membeda-
lkkan anptara anak laki-laki dan perempuan,
kadua  keakraban yang <ifarnya biasa-biacsa
=aja  karena anak perempuan  lehib cendirung
hersama ibunya diromah,
Pala asub antara ibu dencan anak laki-lali.
Nidalam keluaran masyarabkat Hindn
Veahoeingan sebagian responden menyatalan
culknn alkrah &7 % (20 arang) antara ibuy
depgan anak laki-laki, Ptarena pada dasarnyva
keotika  anak laki-lak) masih hkecil @smua
Lonerluan mareka  dibap'u oleh  ibu  npamun
kebika mareka masih bes: mareka Jdiharapkan
mampu untulk menanrjakan c2ndiri kep2rluvannya.
Mala asul antara ibu dencan anak porempuan,
Nalam  hal ini haupir semua responden

2% % {28 orang) menyatalk n antara ibu dengan
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anal perempuan dapat dilatakan alkrab karena
cemua pekerjaan rumah yang tidak bisa diker-
Jjakan ibu dapat dibantu oleh anal perempuan,
heagitu  juga dengan haaalah pribadi  analk
perempuan 1ebih cendruna berbicara dan men-
aungkaplkan peraeaannya'kwpada ibunya.
Keakraban antara anak laki-laki dengan anak
laki- laki.

Dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharin-
aa antara anak laki-laki dengan anak laki-
laki dapat dilihat dari segi pergaulannya
bailk dirumah maupun dilingkungannva, karena
mareka dalam pergaulannya sering  berkumpul
denoan akrab namun dalam kegiatan =ehari-hari
anak laki-laki untuk pembagian tugas ada
srdikit perbedaan. anak laki-laki yang lebih
besar  mengerjakan tugas  yang agak berat
~odangkan vang kecil sebaliknya.

Yaakraban antara anak perempuan Jdengan anak
Do rempuan.,

fegitu juga halnya dengan analk perempuan
maraka juoga lebih senang berkumpul dan berke-
lompok menurut segi usia.dan pergaulan mare-
ka,

Yeakraban antara anak laki-laki dangan anal

perampuan.
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8). Keakraban antara anak laki-laki dengan anak
perempuan.

Dalam keluarda masyarkat Hindu Kaharin-
gan pembagian tugas dirumah anak laki-laki
sering membantu anak perempuan dan jarang
sekali terdengar dan terlihat pertengkaran
vang terjadi antara mareka. Hal ini menurut
sebagai responden 73 ¥ (22 orang) menyatakan
akrab, namun dari segdi pérgaulannya sehari-
hari antars anak laki-laki dan perempuan ada
perbedaan dilihat dari segi umur mareka.

Norma-norma vang ditanamkan dalam keluarga
masyarakat Hindu Kaharingan dapat dilihat dari
aktifitas sehari-hari yaitu :

a. Tata Kerama.

Dalam keluarda masyarakat Hindu Kaharingan
masalah tata kerama ini dikaitkan dengan sikap
hormat terhadap orang yang lebih tua hal ini
dilakukan setelah anak berusia 3 (tiga) tahun
vang dilihat dari tingkah -lakunya sehari-hari
seperti ketika akan pergi harus berpamitan dengan
orang tua dan ketika lewsat didepan orang yangd
lebih tua harus nengucapkan permisi atau
nembungkukan badan hal ini sesual dengan
keterangan vand diperoleh dari responden ‘bahwa

83 Z (25 orang) responden vang menyatakan selalu
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anak perempuan dapat dikatakan akrab karena
semua pekerjaan rumah fang tidak bisa diker-—
jakan ibu dapat dibantu oleh anak perempuan,
begitu juga dengan masalah pribadi anak
perempuan lebih cendrung berbicara dan men-—
gungkapkan perasaannya kepada ibunya.

&) . Keakraban antara anak laki-laki dengan anak
laki— laki.

Dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharin-—
ga antara anak laki-laki dengan anak laki-
laki dapat dilihat dari segi pergaulannya
baik dirumah maupun dilingkungannya. karena
mareka dalam pergaulannya sering berkumpul
dengan akrab namun dalam kegiatan sehari-hari
anak laki—-laki untuk pembagian tugas ada
sedikit perbedaan. anak laki-laki yang lebih
besar mengerjakan tugas vyang agak berat
sedangkan yang kecil sebaliknya.

7). Keakraban antara anak perempuan dengan anak
perempuan.

Begitu juga bhalnya dengan anak perempuan
mareka juga lebih senang berkumpul dan berke-
lompok menurut segi usia dan pergaulan mare—

ka.



k.

d.

126

bersikap hormat kepada orang yang lebih tua.
Sikap Jujur.

Dalam keluarga masyarakat Hindu Kaharingan
Desa pemantang penanamna sikap jujur ini dimulai
sejak kecil vyaitu pada usia 2 tahun yang
dilakukan dalam cara berpikir, berpendapat dan
berbuat. Mamun jika anak melakukan kesalahan
dengan tidak berbuat jujur maka menurut sebagian
responden 67 %Z (20 Orang) menyatakan dinasehati
dengan lisan vyang berupa teguran dan nasehat-—
nasehat.

Tanggung Jawab.

Fenanaman sikap tanggung jawab ini dimulai
ketika anak berusia 4 tahun yaitu dengan
menugaskan anak dengan berpakaian sendiri, makan
sendiri, mandi sendiri dan pada usia 16 tahun
keatas jika tidak melanjutkan lagi sekolah maka
tanggung Jjawab yang diberikan kepadanya adalah
dengan membantu ayahnya  bekerja mencari
nafkah.Mamun jika anak dalam hal tanggung Jjawab
ini melakukan kesalahan maka ditegur dengan
memberikan beberapa petuniuk kepada anak vyang
dalam hal ini menurut Eebagién responden 77 L (23
orang) menyatakan anak mampu berusaha sendiri
melakukan tanggung jawabnya;

Keberanian.
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Sifat keberanian dalam masyarakt Hindu
Kaharingan ini telah ditanamkan sejak kecil namun
pelaksanannya yang nampak lebih nyata ketika anak
berusia 4 tahun vyang dimulai ketika anak
berangkat kesekolah sendiri tanpa harus diantar
orang tuanya dengan berjalan kaki atau naik
klotok. Hal ini menurut sebagian responden 90 %
{27) orang yvang selalu menanamkan sikap berani
tersebut kepada anaknya.

e. Disiplin.

Penanaman sikap disiplin kepada nak dalam
keluarga masyarakat Hidu Kaharingan tidaklah
terlalu keras diberikan kepada anak. Disiplin
yang terjadi dialam keluarga tersebut hanyalah
merupakan suatu kebiasaan—kebiasaan yang sering
dilakukan orang tua mereka dirumah seperti
keharusan bangun pagi setiap hari tanpa harus
dibangunkan orang tua ini dilakukan ketika anak
berusia 3 tahun. Namun jika anak melakukan
kesalahan atau pelanggaran disiplin anak akan
diberi teguran dan peringatan. Hal ini menurut
sebagian responden 70 % (21 orang) jika anak
melakukan kesalahan tidak secara langsung
dimarahi tapi dengan cara dinasehati.

f. pewarisan Pandangan Hidup.

Dalam keluarga masyarakt Hindu kaharingan
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pewarisan pandangan hidup yang diberikan kepada
anak berwujud melalui kebiasaan—kebiasaan vyang
dilakukan orang tua terdahulu sehingga akhirnya
berbentulk atau menjadi sebuah aturan yang berlaku
dalam keluarga mereka yang mana dalam hal ini
dikaitkan dengan kepercayaan dan keyakinan mereka
terhadap agama dan menurut sebagian responden
9% % (2B orang) responden yang menyatakan bahwa
keberagamaan seorang anak ditentukan oleh orang

tua (Rapak).

B. Saran—Saran.

Setelah melihat kenyataan yang ada di tempat

penelitian pada Desa pemantang Kecamatan mentaya Hulu

Kabupaten Kota Waringin Timur yang berpenduduk sebagian

besar Beragama Hindu Kaharingan maka hal ini penulis

mengetengahkan beberapa saran-—-saran sebagai

berikut :

pada keluarga masyarakat Hindu Kaharingan di desa

pemantang diharapkan lebih meningkatkan lagi pola

asuh dalam keluarga. yang merupakan proses utama

antara lembaga—lembaga pendidikan yang akan dilewati

anak.
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Diharapkan kepada orang tua agar lebih memperhatikan
pendidikan anak-anaknya melalui pendidikan dasar
? tahun yang telah dilaksanakan pemerintah sekarang
ini.

Kepada seluruh mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya, diharapkan Jjangan sampai
memperdalam ilmu pengetahuan agama saja, namun harus
turut serta memahami berbagai macam suku, agama dan
kebudayaan daerah vang ada di Kalimantan Tengah

khususnya dan di Indonesia pada uvmumnya.
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